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STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN WISATA KULINER 
MEWAH ( MEPET SAWAH ) TEMPOS LOMBOK BARAT 

Oleh: 
Siti Kalsum 

Nim 200301081 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk 
strategi komunikasi pemasaran, serta faktor-faktor yang diperoleh oleh 
pengelola wisata dalam meningkatkan pengunjung, di Wisata Kuliner 
Mewah (Mepet Sawah) Tempos Lombok Barat. Strategi Komunikasi 
Pemasaran merupakan upaya untuk menyampaikan pesan atau informasi, 
baik secara verbal maupun  non verbal kepada satu atau lebih penerima 
pesan dengan tujuan untuk mempengaruhi penerima pesan. Dari hal 
WHUVHEXW� \DQJ� PHQMDGL� PDVDODK� SHQHOLWLDQ� LQL� ³%DJDLPana strategi 
komunikasi pemasaran dalam meningkatkan pengunjung Wisata Kuliner 
Mewah (Mepet Sawah) Tempos Lombok Barat? dan apa saja faktor 
pendukung dan penghambat pengelolaan wisata kuliner mewah (mepet 
sawah) Tempos Lombok Barat"´ 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami tentang fenomena 
apa yang dialami oleh subjek penelitian. Adapun sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, data primer dan data skunder. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang peneliti 
dapatkan adalah : Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) perlu 
menentukan strategi komunikasi pemasarannya dengan bauran pemasaran 
4P Product (produk), Price (harga), Place (Tempat), Promotion (Promosi) 
untuk dapat meningkatkan pengunjung wisata, pada dasarnya merupakan 
strategi utuk mencapai tujuannya. Dalam Pengelolaan wisata juga 
memiliki Faktor pendukung yaitu 1) dukungan dari masyarakat, 2). 
Adanya dukungan dari dinas pariwisata dan politeknik negeri Bali. 3) 
Adanya antusias dari masyarakat, 4) Potensi alam yang masih alami. 
Faktor penghambat 1) Faktor sumber daya manusia  2) Faktor lingkungan 
3). Faktor Anggaran/dana. Adanya Strategi komunikasi pemasaran karena 
akan menjadi tolak ukur keberhasilan sektor Wisata Kuliner Mewah 
(Mepet Sawah  Tempos Lombok Barat. 
 
Kata Kunci : Strategi, Komunikasi Pemasaran, Faktor-faktor, dan Wisata 
       



 

1 
 

  BAB I                

PENDAHULUAN                                                 

A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi pemasaran menjadi penggerak peningkatan  

penjualan untuk mencapai tujuan. Komunikasi pemasaran berkembang 
menjadi bauran pemasaran yang menggabungkan 4P  (Product, Place, 
Price, dan Promotion ) dan bauran promosi yang menggabungkan 
berbagai alat pemasaran. Pengetahuan mengenai komunikasi 
pemasaran menjadi sangat penting bagi wisatawan Ketika menghadapi 
beberapa permasalahan  seperti menurunnya pendapatan dari tempat 
wisata akibat menurunnya daya beli konsumen terhadap jasa sehingga 
mengakibatkan melambatnya pertumbuhan dan perkembangan tempat 
wisata.2   Sebuah  ayat AI-4XU¶DQ�PHQMHODVNDQ�� 

§×W* ×� ��XT��� \-k°Ù�|^�W"�XÄ��� ���Xq�������QQ Wm¦\ )[������Y XT�|><V"�\� W�j ¦¡ W5�|¦°%�� XkØ5 ri� �����C¦�ÕOU	 XT��� \-���

]C_�ÕOU	��� ���| Ù̂kV� ¯�����Y XT�§× ×�V"�\j� _�[ÝÙ� ���r ¯Û�¨º×q)] ������D ¯��������Y�p °VÅf�WÛÏ °i ¦�ÙÝ À-Ù� ���§°°¨����

 ³Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 
yang berbuat kerusakan´�����3                 

Pariwisata adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan Masyarakat 
secara individu  atau kelompok di wilayah negara lain. Pembangunan 
dapat meningkatkan perekonomian negara. Sektor ini memberikan 
peluang bagi berbagai kegiatan perekonomian Masyarakat. Oleh 
karena itu, sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat 
mengintegrasikan pengembangan perekonomian Masyarakat salah 

                                                           
2�Venna Melinda SDUL� ³Strategi Komunikasi Pemasaran Wisata Sawah Pematang 

Johar Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan´� �� 8QLYHUVLWDV� 0XKDPPDGL\DK�
Sumatera Utara Medan 2020 ).hlm.3. 

3� Qs.Al-Qashas.[28]:77.Aisyah,Al-4XU¶DQ� 'DQ� 0DNQDQ\D��� %DQGXQJ�37� 6\JPD�
Examedia Arkanleema,2010)hlm.394. 
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satunya potensi pariwisata yang terus dikembangkan untuk 
meningkatkan perekonomian dunia adalah wisatata gastronomi yang 
merupakan bagian dari sektor pariwisata global, karena trend 
wisatawan saat ini adalah datang ke destinasi wisata yang dimana 
wisatawan bisa rangka menemukan tempat makan. Gaya hidup 
Masyarakat juga mengalami perubahan. Para wisatawan tidak hanya 
makan untuk mengisi perut, akan tetapi juga memperhatikan suasana 
dan tempat pelayanan tersebut.4  

Perkembangan dunia usaha saat ini khususnya di bidang pariwisata 
mengalami kemajuan yang sangat pesat sehingga dapat menimbulkan 
persaingan antar tempat wisata untuk mendapatkan tempat wisata. 
Berbagai perubahan bisnis yang sangat pesat memaksa antraksi wisata 
untuk tetap aktif dan kreatif dalm pengembangan destinasi wisata serta 
terus melakukan inovasi pariwisata dalam pemasarannya.5 Oleh karena 
itu, strategi komunikasi pemasaran pokdarwis dinilai menjadi langkah 
paling tepat untuk mempromosikan kehadiran sektor pariwisata ini 
melalui berbagai promosi. Masyarakat dan pokdarwis desa tempos 
akan sering mengupdate promosi wisata melalui akun media sosial 
masing-masing dan akun media sosial khusus pokdarwis. Penelitian ini 
mengungkapkan bagaimana anggota pokdarwis dan Masyarakat desa 
tempos melakukan strategi komunikasi pemasaran untuk menarik 
wisatawan 

Wisata Kuliner Mewah (Mepet sawah)  mempunyai keistimewaan 
alam seperti sunset, sunrise, persawahan dan pegunungan yang terlihat 
sangat sejuk dan dan alami serta dapat dijadikan sebagai tempat 
mencari ketenangan. Desa wisata yang yang memanfaatkan 
persawahan  dan melibatkan Masyarakat setempat. Dengan begitu, 
destinasi wisata ini bisa menjadi andalan dalam menciptakan 
kesejahteraan bagi Masyarakat lainnya. Daya Tarik wisata ini 
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan yang terdapat di desa-desa, budaya dan hasil buatan manusia 

                                                           
4'LWD� =DNLD� 5DKPDK� 6LDKDDQ� ³Analisis Keberadaan Wisata Kuliner Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat DiDesa Bagan Percut Kecamatan Percut 
6HODWDQ´ (Skripsi;Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,2021).hlm.1-3  

5� 5LVZDQWR� ³Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Dalam Meningkatkan 
.XQMXQJDQ�:LVDWDZDQ´ ( Institut Islam Negeri Ponerogo,2020 ).hlm.3-4. 
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yang menjadi objek kunjungan wisatawan. Keanekaragaman sumber 
daya alam, baik keindahan alam, keunikan, keaslian, dan 
kesejukannya, menunjukkan potensi yang besar untuk dikembangkan 
sebagai daerah tujuan wisata. Beberapa destinasi wisata alam di 
Lombok Barat menunjukkan keanekaraman sumber daya alam yaitu 
perpaduan antara, pegunungan, persawahan, Pantai, laut, dan air 
terjunperpaduan antara, pegunungan, persawahan, pantai, laut, dan air 
terjun6. Diantara berbagai wisata yang ada, Wisata Kuliner Mewah 
(Mepet Sawah) menjadi salah satu wisata yang paling banyak 
dikunjungi karena potensi alamnya yang masih dan terus 
dikembangkan oleh Masyarakat setempat untuk dimanfaatkan 
sehingga menjadi salah satu jenis wisata yang banyak disukai 
masyarakat. Oleh karena itu, pengemabngan wisata alam persawahan 
merupakan peluang besar untuk mengembangkan potensi alam desa 
tempos. Pada dasarnya objek wisata ini juga terkenal dengan kuliner 
khasnya yang beragam.                                                                                      

Oleh karena itu, industri pariwisata ini juga dapat meningkatkan 
perekonomian Masyarakat desa tempos dan potensi alam tersebut 
harus dikembangkan dan dijual di dalam desa.  Sebagai bagian dari 
perkembngan, dibangunlah sebuah lokasi yang dapat dijadikan sebagai 
tempat foto instagrammable. Dan jika berbicara tentang komunikasi 
dan pemasaran, bagaimana mempengaruhi komunikasi dalam 
pemasaran, tergantung pada apakah komunikasi itu baik atau buruk. 
Karena dalam pemasaran hal-hal berikut ini benar, pemasaran menjadi 
mudah bila komunikasinya baik. Karena komunikasi dalam pemasaran 
dapat menarik minat wisatawan, proses memasarkan sesuatu tidak 
terlepas dari pemasaran yang dilakukan setiap bisnis. Untuk mencapai 
tujuan pemasaran suatu tempat wisata  juga memerlukan komunikasi, 
sehingga terbentuklah proses komunikasi untuk memasarkan produk 
dan titik pemasaran. Strategi Komunikasi pemasaran bertujuan untuk 
menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, dan 
meningkatkan jumlah pengunjung suatu tempat atau produknya serta 

                                                           
6� )HUQDQGR� 3HUGDQD� /RQGRQJ� ³Analisis Pengembangan Wisata Kawasan Wisata 

$ODP� $LU� 7HUMXQ� 7DKDSDQ� 7HOX� %HUGDVDUNDQ� 3RWHQVL� %LRILVLN´ ( Universitas Sam 
Ratulangi,2021,Vol 17 nomor 2 ), hlm.13-14. 
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menjadikan mereka bersedia menerima dan mengunjungi apa yang 
dipromosikan oleh tempat wisata tersebut.7 
 Berdasarkan fenomena saat ini, peluang besar bagi masyarakat 
yaitu, media sosial sebagai sarana berkomunikasi sekaligus sebagai 
sarana untuk mempromosikan potensi daerah wisata, karena denngan 
masih minimnya perhatian pemerintah dalam mengelola dan melihat 
potensi wisata baru. Berdasarkan hal tersebut, maka bermuncullah 
promosi -promosi wisata yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri 
baik secara individu,  satu dua orang, maupun dilakukan secara 
kelompok dalam bentuk komunitas, atau yang disebut dengan 
komunitas virtual, yaitu orang-orang yang ingin  mencapai tujuan 
tertentu dalam mencari peluang baru serta ingin menjalin hubungan 
sosial dan ekonomi dengan orang lain. Kegiatan pemasaran yang 
dilakukan akan kurang efisien dan efektif tanpa adanya minat. 
Sehingga minat merupakan salah satu target penting dalam pencapaian 
sebuah.  

Berdasarkan fenomena saat ini, peluang besar bagi masyarakat, 
yaitu, media sosial sebagai sarana berkomunikasi sekaligus sebagai 
sarana untuk mempromosikan potensi daerah wisata, karena denngan 
masih minimnya perhatian pemerintah dalam mengelola dan melihat 
potensi wisata baru. Berdasarkan hal tersebut, maka bermuncullah 
promosi -promosi wisata yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri 
baik secara individu,  satu dua orang, maupun dilakukan secara 
kelompok dalam bentuk komunitas, atau yang disebut dengan 
komunitas virtual, yaitu orang-orang yang ingin  mencapai tujuan 
tertentu dalam mencari peluang baru serta ingin menjalin hubungan 
sosial dan ekonomi dengan orang lain.8 Kegiatan pemasaran yang 
dilakukan akan kurang efisien dan efektif tanpa adanya minat. 
Sehingga minat merupakan salah satu target penting dalam pencapaian 
sebuah kegiatan komunikasi pemasaran objek wisata, pola yang 
dibangun tidak hanya sekedar menawarkan keindahan alam dari 

                                                           
7�Ibid,hlm.4 
 
8� 1XUMDQQDK� ³Pemanfaatan Media sosial Masyarakat Sadar Wisata Dalam 

Mempromosikan Potensi Wisata Baru´���8QLYHUVLWDV�5LDX�9RO���1RPRU�����KOP���-29. 
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sebuah Image atau pembentukan sebuah Image lagi, tetapi target yang 
harus dicapai adalah minat pengunjung.      

Di era globalisasi, persaingan antar wisata juga semakin ketat, hal 
ini tidak hanya di sektor industri akan tetapi juga pada sektor wisata, 
yang bisa dikatakan bahwa wisata merupakan industri yang 
berkembang sangat pesat maka dari itu pengelolaan wisata tidak 
terlepas dari proses perencanaan-perencanaan sehingga menjadikan 
wisata yang baik dan unggul.    

Dari pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul ³Stretegi Komunikasi 
Pemasaran Wisata Kuliner Mewah (Mepete Sawah) Tempos 
/RPERN�%DUDW´�� 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah maka permasalahan 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  

 1.  Bagaimana strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan 
pengunjung Wisata Kuliner mewah (Mepet Sawah) Tempos 
Lombok Barat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 
Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos Lombok Barat ? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mendeskripsikan bagan  strategi komunikasi pemasaran 
dalam meningkatkan pengunjung Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) Tempos  Lombok Barat? 

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat pengelolaan Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) Tempos Lombok Barat? 

2. Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 
a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 
mengenai komunikasi pemasaran karena komunikasi 
pemasaran sangat penting bagi suatu marketing atau usaha. 

b. Manfaat Praktis 
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Dalam menjalankan suatu usaha itu harus meningkatkan 
usahanya dengan cara  banyak berbaur promosi atau disebut 
dengan komunikasi pemasaran, Mempromosikan suatu tempat, 
usaha melalui sosial media, misalnya Fb ,Instagram, dan lain 
sebagainya. Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk 
mengetahui cara  memasarkan suatu tempat agar meningkatkan 
banyak pengunjung. 

D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian  

Sesuaii dengan permasalahan dan tujuan dari penelitian ini,maka 
ruang lingkup Penenelitian ini dibatasi pada peran sosial  
masyarakat terhadap strategi komunikasi pemasaran Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos Lombok Barat. 

2. Setting  Penelitian. 
Setting penelitian merupakan lingkungan, tempat atau wilayah 
yang direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek 
peneliti, Adapun yang menjadi setting penelitian ini adalah Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos Lombok Barat  

E. Telaah Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian yang membahas tentang 

komunikasi pemasaran dalam meningkatkan pengunjung di desa 
wisata. Tinjauan Pustaka yang ada hubungan dengan penelitian ini 
yaitu sebagai berikut :  
1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Venna Melinda sari, 

Fakultas ilmu sosial, Universitas muhammadiyah sumatra utara 
PHGDQ� GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³Strategi Komunikasi Pemasaran 
Wisata Sawah Pematang johar Dalam Meningkatkan Kunjungan 
:LVDWDZDQ¶¶ Pada tahun 2020. Pada penelitian tersebut memiliki 
persamaan dari segi metode yaitu metode penelitian kualitatif  
yaitu dengan kebijakan dan Teknik pengumpulan data yang 
berupa dokumentasi studi lapangan, dan wawancara. penelitian 
ini juga tidak jauh dari penelitian sebelumnya karena mempunyai 
kesamaan pada variabel, disana juga membahas tentang 
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komunikasi pemasaran dengan tujuan yang sama untuk 
meningkatkan pengungunjung wisata.9 

2. Pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Uli Durottunnasikhah, 
fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,Institut Agama islam 
Negeri Ponerogo, GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³Strategi Komunikasi 
Pemasaran Obyek Wisata Madiun Ambal Square Dalam 
meningkatkan Pengunjung Pada tahun 2019´� 3HQHOLWLDQ� LQL�
bertujuan untuk : 
a. Mengetaahui Proses perencanaan komunikasi pemasaran yang 

digunakan obyek wisata medium umbul square. 
b. Untuk mengetahui aplikasi komunikasi pemasaran yang 

digunakan obyek wisata umbul square. 
c. Untuk mengetahui implimikasi komunikasi pemasaran yang 

digunakan obyek wisata medium umbul square. 
Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis disini 
adalah metode kualitatif. Karena metode ini dapat ditemukan dan 
dapat memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang 
kadang kala merupakan suatu yang sulit untuk dipahami secara 
memuaskan.10Adapun yang menjadi persamaan peneliti Uli 
Durotunnasikhah dengan peneliti yaitu sama-sama membahas 
terkait komunikasi pemasaran dalam meningkatkan jumlah 
pengunjung pada wisata. Sedangkan perbedaannya yaitu tempat / 
lokasi penelitiannya. 

3. Penelitian ketiga Novya Setyo Rahayu dan Mutian 
S.Sos.M.I,Kom. Fakultas Ilmu  sosial dan Hukum,Universitas 
1HJHUL� 6XUDED\D�GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³Strategi Komunikasi 
Pemasaran Wisata Gresik Dalam Meningkatkan Jumlah 
Pengunjung Ditengan Pandemi Covid-��´ Teori yang berkaitan 
pada penelitian ini yaitu menggunakan komunikasi pemasaran 
oleh Agus Hermawan dimana membahas aspek strategi 
komunikasi agar berjalan dengan secara efektif. Metode 

                                                           
9 Ibid,hlm. 41-42 
 
10 Uli 'XURWWXQQDVLNKDK��³�Strategi Komunikasi Pemasaran Obyek Wisata Madiun 

Ambal Square Dalam meningkatkan Pengunjung Pada tahun 2019´���6NULSVL��8QLYHUVLWDV�
Negeri Surabaya ).hlm.4-5 
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penelitian ini adalah studi kasus dengan jenis penelitian 
kualitatif.Pada penelitian ini berkaitan bagaimana menghadapi 
fenomena tertentu yakni memahami tentang strategi komunikasi 
pemasaran yang dibangun oleh wisata setigi ditengah pandemi 
covid-19.Teknik prngumpulan data yang dipilih melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

 Penelitian ketiga ini sama-sama meneliti tentang komunikasi 
pemasaran, persamaan lainya yaitu sama-sama membangun 
wisata ditengah pandemi dan juga bagaimana cara untuk 
meningkatkan pengunjung wisata. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa wisata setigi pada saat pandemi menghadapi 
tantangan besar yakni mengalami deficit sehingga mengharuskan 
pengelola wisata mengatur strategi untuk memulihkan  krisis 
yang di hadapi. Bahkan pada saat banyaknya pedagang Kembali. 
Banyak orangyang sempat beranggapan bahwa destinasi wisata 
akan sepi karena msih adanya rasa cemas pengunjung untuk  
berlibur ke tempat-tempat  wisata. Untuk strategi yang paling 
unggul pada sebuah wisata  adalah pemasaran dari mulut ke 
mulut dan juga secara digital.11 

4. Penelitian ke empat Fernando Perdana Londong, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sam Ratulangi, Manado, dengan judul 
VNULSVL�³Analisis pengembangan wisata kawasan wisata alam air 
WHUMXQ� WDKDSDQ� WHOX� EHUGDVDUNDQ� SRWHQVL� ELRILVLN´ Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis potensi biofisik kawasan Wisata 
Alam Air Terjun,Kali Tahapan Telu. Penelitian dilaksanakan di 
Bulan Agustus 2020 di Air Terjun Kali Tahapan Telu, Desa Kali, 
Kecamatan Pineleng, Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan 
metode survei untuk pengumpulan  data primer yaitu dengan 
melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait pengelolaan 
kawasan  wisata alam ini, serta observasi langsung di kawasan 
wisata air terjun kali tahapan telu dan lingkungan  sekitarnya. 
Data sekunder diperoleh dari referensi yang ada serta instansi. 
Analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah dengan 

                                                           
11�1RY\D� 6HW\R� 5DKD\X�� ³Strategi Komunikasi Pemasaran Wisata Gresik Dalam 

Meningkatkan Jumlah Pengunjung Ditengan Pandemi Covid-��´ ( Skripsi : Universitas 
Negeri Surabaya ). Hlm.32-33. 
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teknik skoring. Dalam Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hasil potensi biofisik air  terjun kali tahapan telu termasuk 
kategori sedang. Pengembangan kawasan wisata  dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan berbagai potensi biofisik sekaligus 
mengatasi kendala yang ditemui.12 Adapun persamaan dalam 
dalam skripsi ini yaitu sama-sama meneliti menganalisis 
perkembangan pada wisata alam, sedangkan perbedaanya yaitu 
peneliti fokus terhadap wisata alamnya yang masih alami dan 
peneliti sebelumnya fokus terhadap  otensi biosifiknya. 

F. Kerangka Teori 
1.  Definisi Komunikasi   

Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Komunikasi berasal dari bahasa Latin Communi yang 
berarti berbagi, dengan arti berbagi ide atau pemikiran: 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris, Communicate dari bahasa 
Belanda.13� Komunikasi memegang peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 
Communicate, berasal dari kata latin Communicate dan berasal dari 
kata communis yang mempunyai arti serupa. Serupa disini 
maksudnya sama maknanya. Jadi, jika dua orang melakukan 
komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi 
akan berlangsung asalkan ada kesamaan dalam apa yang 
dibicarakan.14  

   Komunikasi juga merupakan  upaya untuk menyampaikan 
pesan atau informasi, baik verbal maupun nonverbal kepada satu 
atau lebih penerima dengan tujuan untuk mempengaruhi penerima 
pesan. Komunikasi dapat dilakukan secara langsung maupun 
melalui media. Contoh komunikasi langsung tanpa media adalah 
percakapan tatap muka, pidato, dan sebagainya, sedangkan 
komunikasi melalui media adalah berbicara melalui telepon, 
mendengarkan berita di radio, televisi dan bentuk lainnya. 

                                                           
12�Ibid.hlm. 232. 
13 W.Nina Syam, Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi,(Bandung:Simbioasa 

Rakatama Media, 2011). hlm.35 
14� Hanna Syifa Zahra, ³6WUDWHJL� NRPXQLNVL� 3HPDVDUDQ� 'DODP� 0HQLQJNDWNDQ�

-XPODK�3HQJXQMXQJ�3DGD�.DIH�)RRGQHVV�-HPEHU´ (Jurnal fisipol )hlm.5-6 
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Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 
menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada 
siapa dan dengan akibat atau hasil apa yang dihasilkan. Penjelasan 
ini memiliki unsur-unsur yang ada pada komunikasi. Menurut 
Laswell unsur-unsur komunikasi adalah : 
a. Sumber (Souce )                 

Sumber sendiri merupakan pihak yang berkepentingan, 
berkepentingan dengan komunikasi, bisa perorangan, 
kelompok, atau wisata. 

b. Pesan (Message) 
Pesan Merupakan seperangkat symbol, baik verbal maupun 
non verbal yang mengungkapkan perasaan, nilai, gagasan,atau 
maksud sumber. pesan dapat menyampaikan informasi yang 
disampaikan dengan maksud dan tujuan tertentu. 

c. Saluran ( Channel,media )  
Merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh suatu pesan 
atau informas kepada penerimanya. Saluran sendiri mengacu 
pada bentuk pesan yang ingin disampaikan oleh orang yang 
menyampaikan pesan tersebut. 

d. Penerima ( receiver ) 
Nama lain dari penrima yaitu komunikan, decoder, audience, 
listener, interpreter, yang mana penerrima adalah orang yang 
menjadi sasaran pesan. 

e. Effek (Effeck ) 
Apa yang terjadi pada penerima  pesan setelah ia menerima 
pesan  dari kpengirim pesan dari sumber. Akibat atau hasil dari 
diterimanya informasi yang dikirimkan drai suatu sumber dan 
melalui media tertentu.15 

2. Komunikasi Pemasaran 
    Komunikasi pemasaran adalah usaha untuk mengirimkan 

pesan kepada publik, terutama konsumen yang dituju, tentang 
keberadaan produk yang di pasarkan16. Tujuan dari komunikasi 
pemasaran adalah agar semua kegiatan pemasaran dan promosi 

                                                           
15� $ULILQ� $QZDU�� ³Strategi Komunikasi Sebuah pengantar 

Ringkas,(Bandung:AMRICO,1984),hlm.68. 
16 $OLIDKPL�PDUGL\DQWR��³Analisis Strategi Pemasaran, (2005), hlm.4͘ 
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perusahaan dapat menghasilkan cara atau citra yang konsisten bagi 
konsumen. Dengan memahami pengertian komunikasi pemasaran 
yang telah dikemukakan oleh beberapa pakar, kita dapat 
memahami inti dari komunikasi tersebut.  

pemasaran kepada konsumen maupun khalayaknya yang dituju 
dengan berbagai media.,mulai bauran pemasaran (promosi) yang 
digunakan dalam menarik perhatian konsumen,sehingga konsumen 
tertarik untuk dating mengunjungi tempat tersebut dengan  apa 
yang di promosikan. 

   Menurut Kotler dalam jurnal analisis strategi komunikasi 
pemasaran, komunikasi pemasaran adalah suatu proses sosial dan 
manajerial yang membuat individu dan kelompok mendapatkan 
apa yang mereka butuhkan atau inginkan melalui penciptaan dan 
pertukaran timbal balik produk dan nilai orang lain. Secara 
umumnya bauran komunikasi pemasaran yang dapat diterapkan 
oleh perusahaan meliputi periklanan  (advertising), promosi 
penjualan (Promotion), hubungan masyarakat (Public Relation), 
pemasaran langsung (direct selling), dan penjualan personal 
(personal selling). Untuk memahami proses komunikasi harus 
mengetahui bagaimana memposisikan  diri sebagai komunikator, 
bagaimana menggunakan media, bagaimana Menyusun pesan yang 
mengetahui dan menyampaikan pesan yang berdampak. Pesan 
dalam komunikasi ini  tidak selalu eksplisit, misalnya pada iklan-
iklan produk.17 

    Di dalam komunikasi pemasaran untuk mencapai tujuan  dan 
hasil yang terbaik tentu memerlukan  hubungan yang baik baik 
secara  internal maupun eksternal, pengelola, pengunjung, bahkan 
masyarakat umum harus ikut serta  dalam  komunikasi yang baik, 
baik secara langsung maupun melalui media yang dapat 
disediakan.18 
Aspek-aspek yang ada dalam komunikasi pemasaran yaitu : 
a. Mengidentifikasi khalayak yang dituju. 

                                                           
17� 'RQL� PDUGL\DQWR�� ³$QDOLVLV� 6WUDWHJL� .RPXQLNDVL� 3HPDVDUDQ´�(Surakarta; 

Edunomika Vol.03.No.1, 2019).Hlm.61 
18� 7DXILN� 5DKPDQ�� ³Strategi Komunikasi Pemasaran Wisata Setigi Ditengah 

Pandemi Covid-��´�(2019),hlm.31 
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Dengan menentukan sasaran pesan  yang disampaikan dapat 
didasari dengan 5w=1H. Artinya bahwa sebagai seorang usaha 
harus memperhatikan  apa, siapa, dimana, kapan, mengapa dan 
bagaimana pesan tersebut disampaikan. 

b. Menentukan tujuan komunikasi  
Pengelola dapat menerima respon dari pengunjung seperti 
kepuasan pengunjung.  

c. Merancang pesan  
Agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dimengrti 
khalayak maka bahasa yang digunakan sebaiknya mudah 
dipahami oleh konsumen. 

d. Memilih saluran komunikasi  
Dalam memilin saluran komunikasi, komunikator dapat 
memilih saluran yang efektif sehingga promosi sampai 
kesasaran yang dituju dengan mudah dan cepat. 

e. Membuat keputusan dan bauran  promosi  
7 macam bauran promosi yakni: periklanan, promosi 
penjualan, Public relation dan publisitas, pemasaran langsung, 
pemasaran dari mulut ke mulut. 

f. Mengelola dan mengkoordinasi  proses komunikasi pemasaran 
terintegrasi. Masing-masing pelaku usaha baik besar maupun 
kecil memerlukan saluran komunikasi pemasaran untuk 
menaikkan peningkatan pengunjung dengan adanya media 
sosial yang yang canggih.19 

3. Model Komunikasi Pemasaran  
Model komunikasi pemasaran dapat dikategorikan menjadi 

beberapa elemen yang berkaitan erat dengan upaya membangun 
ekuitas merek. Komunikasi yang baik pada saat melakukan 
komunikasi pemasaran berpengaruh terhadap persepsi positif 
(kepercayaan) terhadap merek yang disampaikan. Berbagai elemen 
komunikasi pemasaran meliputi: 
1) Periklanan 

                                                           
19�Ibid.hlm.31-32 
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Faktor kunci periklanan adalah bahwa iklan harus mengunggah 
perhatian calon konsumen terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan pada wisata. 

2) Promosi penjualan 
Promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung melalui 
penggunaan berbagai insetif yang dapat diatur untuk 
merangsang pembelian produk dengan segera dan 
meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan. 

3)  Hubungan masyarakat Publisitas  
Dari sisi pemasaran, public relation atau hubungan masyarakat 
adalah berbagai program untuk mempromosikan atau 
melindungi citra wsidatawan atau masing-masing produk. 

4) Penjualan personal  
Penjualan personal adalah sautu produk atau jasa dimana 
penjual bertemu langsung dengan pembeli untuk menjajaki 
peluang pembelian. Hal utama yang dipersiapkan dalam 
personal sales menurut  metode pemasaran adalah perhatian 
khusus yang diberikan kepada tenaga penjual yang berkualitas 
sesuai dengan keahliannya. Tentang kemampuan untuk 
�PHPEXMXN´�FDORQ�NRQVXPHQ�XQWXN�PHPEHOL� 

5) Pemasaran langsung 
Pemasaran lansgung adalah pendekatan pemasaran  yang 
bersifat bebas dalam menggunakan saluran distribusi 
komunikasi pemasaran, yang memungkinkan perusahaan 
memiliki strategi  tersendiri dalam berhungan dengan 
konsumen.20 

4. Strategi Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk melakukan sosialisasi. Menginformasikan, 
mempengaruhi, membujuk atau mengingatkan pasar. Tetapkan 
tujuan bagi sektor wisata dan produknya sehingga wsekyor wisata 
soap untuk mewujudkannya21. 

                                                           
20�Ibid.hlm.8-10 
21 Tjiptono, fandy. Strategi Pemasaran (Yogyakarta, Andi offset, 2008).hlm. 219. 
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 Strategi pada dasarnya adalah perencanaan dan pengelolaan 
untuk mencapai satu tujuan22. Banyak wisata sangat 
mengandalkan satu atau dua alat komunikasi untuk mencapai 
tujuan komunikasinya. Praktik ini akan terus berlanjut, meskipun 
saat ini sudah mengalami penurunan dari pasar massal hingga 
banyak pasar kecil, masing-masing memilki kebutuhannya 
sendiri. Pendekatan komunikasi yang terpisah, jenis 
perkembangan yang berbeda media baru dan konsumen semakin 
menuntut. 
 Adapun strategi pemasaran mempunyai empat konsep dasar 
yang dikenal dengan istilah 4P. Istilah ini dikemukakan oleh 
Kotler.Konsep Strategi pemasaran ini terdiri dari sebagai berikut : 
a. Product (Produk)  

    Product disini meliputi barang fisik, jasa, orang, tempat, 
ide kreatif, organisasi, dll. Produk dibuat untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen. Strategi dari sudut 
pandang prooduk meliputi jenis produk, kualitas produk, 
desain, karakteristik, nama merek, kempasan penjualan, dll. 

b. Price (Harga) 
      Harga adalah bagian penting dari strategi pemasaran. 
Harga produk harus terjangkau oleh target pasar  produk 
tersebut. Strategi pemasaran terkait harga meliputi , diskon, 
tunjangan, syarat pembayaran, pinjaman dll. 

c. Place (Tempat) 
    Place disini merupakan tempat yang digunakan dalam 

menyalurkan barang ataupun jasa pada monsumen. Hal ini 
juga berarti akses konsumen terhadap produk yang dijual. 
Lokasi atau saluran distribusi prosuk penting untuk 
memastikan tujuan tercapai konsumen dapat dengan mudah 
memperoleh barang dan jasa. Strategi pemasaran terkait 
lokasi mencakup lokasi saluran pengiriman, area pengiriman, 
transportasi dari lokasi  dan logistik. 

 
                                                           
22 Muchlisin RLDGL��³Pengertian, Bauran dan Strategi Komunikasi Pemasaran´��GDODP�
https://www.kajianpustaka.com/2018/11/pengertian-bauran-dan -strategi-komunikasi-
pemasaran.html,di akses tanggal 1 januari 2024, pukul 20.24.  
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d. Promotion (Promosi) 
       Promosi juga merupakan hal yang penting dalam hal 
menyampaikan informasi produk dan menciptakan citra produk 
kepada masyarakat. Promosi yang baik harus mampu 
membujuk pelanggan agar membeli produk perusahaan.    

5. Pariwisata 
Pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 adalah yang berkaitan 
dengan pariwisata, yaitu suatu bentuk kegiatan wisata alam, 
budaya, buatan, religi, komersial, dan kuliner yang didukung oleh 
keindahan wisata, fasilitas, dan daya tarik pasar. yang sudah ada 
dan disediakan oleh masyarakat lokal, pemerintah dan otoritas 
pariwisata. Pariwisata adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
wisatawan dengan dilengkapi sarana fungsional dan prasarana 
pendukung yang disediakan oleh pemangku kepentingan 
pariwisata. Faktor terpenting dalam pengembangan pariwisata 
adalah daya tarik wisatawan.  

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Republik Indonesia 
menjelaskan tentang pariwisata, dan juga menjelaskan fungsi dan 
keberadaan pariwisata, khususnya memenuhi kebutuhan spiritual 
manusia dan meningkatkan kemampuan intelektual serta 
meningkatkan pendapatan pendapatan suatu daerah melalui 
pariwisata. dari seorang turis. Berdasarkan UU RI No 10 Tahun 
2009 yang menyatakan bahwa keberhasilan sektor pariwisata ini 
sangat didukung oleh beberapa pihak diantaranya yaitu swasta, 
pemerintah, dan masyarakat.23 

6. Jenis Usaha Pariwisata  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, dibedakan atas jenis usaha pariwisata, antara lain: 
atraksi wisata, resor wisata, jasa pariwisata, jasa penunjang 
transportasi pariwisata, penyediaan jasa katering wisata, jasa 
akomodasi, dan informasi wisata. melayani, jasa konsultasi 
perjalanan, jasa penyelenggaraan pertemuan, jasa penyelenggaraan 

                                                           
23� Pemerintah Republik Indonesia,(2009),Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan,Jakarta. 



 

16 
 

kegiatan hiburan, jasa perjalanan wisata, jasa SPA dan jasa wisata 
pantai. Berbagai jenis wisata tersebut mempunyai keunikan  dan 
ciri khas yang berbeda-beda sehingga menjadikannya unik dan 
mampu menarik wisatawan. Keunikan dan potensi pariwisata 
menciptakan peluang bagi pengelola dan pemerintah untuk 
menawarkan dan menjual pariwisata kepada wisatawan..24 

7.  Jenis-jenis Wisata                   
Menurut James J. Spillane, jenis ± jenis wisata  berdasarkan pada 
motivasi wisatawan  dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu 
: 
a. Tujuan wisata adalah untuk menikmati perjalanan wisata 

(pleasure Tourism). Wisata ini dilaksanakan  dengan tujuan 
untuk berlibur, menikmati keindahan alam, mencari 
ketenangan, melihat hal-hal baru serta untuk mempelajari 
sejarah dan kemungkinan-kemungkinan yang ada di kawasan 
tersebut. 

b. Pariwisata untuk tujuan beristrirahat (Recreation Tourism ), 
yang dilakukan dengan tujuan untuk bersenang-senang, 
menikmati liburan, menenangkan pikiran, dan menghilangkan 
kepenatan hidup sehari-hari dengan mengunjungipantai dan 
kegiatan lainnya. 

c.  Kemudian pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism) 
merupakan perjalananan wisata yang bertujuan untuk 
mempelajari sejarah daerah tersebut. 

d. Pariwisata untuk keperluan olahraga (Sports Tourism )jenis 
wisata ini terbagi menjadi  dua bentuk yaitu : 
1) Big Sport Event, Seperti acara olahraga yang diadakan u 

tuk menarik perhatian penonton, contohnya, kompetisi 
tinju, kejuaraan olimpiade, atlet dan lainnya. 

2) Sporting Tourism Of The Practitioners, kategori ini 
merupakan wisata untuk olahraga dan kesenangan, seperti 
mendaki gunung, memancing, sepedaan dan lainnya. 

e. Pariwisata untuk keperluan bisnis (Busines Tourism ), kategori 
pariwisata ini terdiri dari bentuk perjalanan professional,  

                                                           
24�Ibid hlm.16. 
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perjalanan bisnis, dimanawisatawan tidak mempunyai 
kesempatan untuk memilih tujuan perjalanan.  

f. Pariwisata dengan tujuan konferensi (Convention Tourism), 
kegiatan pariwisata ini banyak diminati di beberapa negara. 
Jika kegiatan ini dilakukan dalam rangka menghadiri 
konferensi dan tinggal dalam jangka waktu tertentu.  

8. Wisata Kuliner 
   Wisata kuliner adalah suatu bentuk wisata yang dipengaruhi 

oleh keinginan wisatawan untuk melakukan perjalanan dengan 
tujuan mengunjungi tempat-tempat produksi makanan, festival 
makanan, restoran dan tempat-tempat yang menyajikan berbagai 
jenis makanan dan mencicipi makanan tersebut.  

    Wisata kuliner juga merupakan salah satu bentuk wisata 
yang dapat dimigrasikan, sehingga wisatawan dapat menikmati 
wisata kuliner maka perlu mengunjungi tempat-tempat yang 
menawarkan wisata kuliner. Jenis wisata ini merupakan jenis 
wisata yang secara ekonomi memanfaatkan kekayaan dan budaya 
suatu daerah. Jenis wisata ini dihasilkan langsung oleh masyarakat 
lokal yang memberikan pembinaan kepada wisatawan tentang 
pengelolaan dan penyajian wisata gastronomi yang memiliki 
potensi pengembangan.25     

G. Metode Penelitian  
          Metode penelitian yaitu suatu ilmu yang membahas tentang cara 
atau prosedur dan Langkah-langkah yang di temputh untuk mencapai 
tujuan yang disebut denngan metodologi. Sedangkan penelitian 
diartikan suatu cara untuk memahami sesuatu dengan melalui usaha 
mencari bukti-bukti yang munncul dengan masalah-masalah itu, yang 
dilakukan dengan cara detail dan hati-hati sekali sehingga diperoleh 
pemecahan yang benar. 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriftif, yang bertujuan  untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami  oleh subjek 

                                                           
25� 6\LID� IDX]LDK�´Mengembangkan Potensi Wisata Kuliner Dan Belanja Provinsi 

-DZD�7HQJDK´(Skripsi:Universitas Negeri Semarang,2019).hlm.28-29. 
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penelitian. Pendekatan penelitian merupakan suatu langkah yang 
sangat penting untuk ditentukan dalam proses melakukan 
penelitian untuk dapat digambarkan  dan dapat menghasilkan suatu 
penelitian  yang resflektif, karena metode penelitian merupakan 
metodologi dan metode penelitian atau metode alamiah.26 

Alasan penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif 
yang temuan temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 
ataupun bentuk hitungan lainnya. 
a. Metode penelitian kualitatif peneliti langsung turun dilapangan 

untuk mendapatkan data yang obyektif. 
b. Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian  

ini diharapkan mampu membawa peneliti ini harus mampu 
membantu peneliti untuk mengetahui atau mengembangkan 
pengalaman penelitian dan mampu menjelaskan fenomena 
serta beradaptasi terhadap pengaruh kolektif yang semakin 
beragam. pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 
dihadapi.27 

2. Kehadiran Peneliti. 
Secara keseluruhan tujuan kehadiran peneliti di lokasi 

penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data-data yang 
diperlukan, khususnya data daya yang berkaitan dengan 
³.RPXQLNDVL� SHPDVDUDQ� XQWXN� PHQLQJNDWNDQ� NXQMXQJDQ�
wisatawan desa wisata". Dalam penelitian ini, peneliti berperan 
sebagai instrumen utama, khususnya peneliti pencari utama dalam 
fenomena tersebut. Wisata alam menjadi objek penelitiannya, 
dengan partisipasi tersebut peneliti akan mengetahui permasalahan 
selama proses observasi. Dalam penelitian ini peneliti berperan 
sebagai pengumpul data, berpartisipasi langsung sebagai subjek 
penelitian dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Dalam 
pengumpulan data peneliti melakukan hubungan yang sedekat-
dekatnya dengan�responden merupakan sumber data agar data yang 
diperoleh benar-benar bernilai. Hadir sebagai pengamat untuk 

                                                           
26 Lexy J.Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Remaja 

Sodakarya,2011 ).hal,6 
27 Ibid hlm,9-10 
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mengamati dan menyelidiki permasalahan yang muncul di 
lapangan.28 

Kehadiran peneliti pada obyek penelitian adalah untuk 
mencari data yang akurat, valid dan dapat dipertanggung jawabkan 
di wisata kuliner mepet sawah desa tempos kecamatan gerung 
kabupaten lombok barat. Untuk mencapai tujuan tersebut ditempuh 
Teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Melakukan observsi 
b. Melakukan wawancara langsung   
c. Melakukan pencatatan ( dokumentasi ) 

3. Lokasi penelitian. 
Pada penelitian ini Lokasi penelitian berada di Wisata Kuliner  

Mepet Sawah Desa Tempos Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat, alasan pemilihan lokasi ini karena di desa tempos 
dikenal sebagai lokasi yang sangan asri, lokasi ini merupakan salah 
satu tempat berkunjungnya orang-orang untuk sekedar liburan dan 
menikmati suasana alam, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 
bagaimana perkembangan Desa Tempos ini. 

4. Sumber Data  
  Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat terhadap 
apa yang akan diteliti oleh peneliti, maka dipandang perlu 
menjelaskan sumber data atau informan, serta jenis data yang 
diukumpulkan didalam penelitian yang diperoleh.29 Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber data yang dimaksud adalah : 
a. Pengurus Pokdarwis 
b. Kepala Desa 
c. Pengunjung 
d. BPD 
e. Pedagang 
f. Masyarakat 

Masyarakat yang dimaksud ialah masyarakat maupun 
pengelola wisata bahwa bagaimana tanggapan masyarakat dengan 
adanya wisata kuliner mepet sawah di desa tempos. Jadi 

                                                           
28 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: BPFF;2006 ),hlm..59 
29 Suharsmi,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 

Raneka,2006) hlm.129. 
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massyarakat tidak ada salahnya untuk memberi sedikit tanggapan 
dengan adanya wisata teersebut. 

 
 
 

1) Data primer 
Data primer adalah data yang diambil dari data primer 

atau sumber pertama dilapangan.30� Data primer memerlukan 
data atau informasi yang berasal dari sumber pertama. Data 
atau informasi dari data primer ini diperoleh melalui observasi 
dan wawancara. Untuk memperoleh data yang maksimal maka 
sumber data peneliti dipilih dengan menggunakan sumber data 
primer dan purposive sampling. Dimana purposive sampling 
merupakan teknik pengumpulan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Misalnya ada yang menganggap bahwa 
orang tersebut lebih mengetahui apa yang kita harapkan, 
sehingga memudahkan peneliti dalam mendalami objek/situasi 
sosial yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah 
ketua Pokdarwis, kepala desa, wisatawan, pedagang dan 
masyarakat setempat yang tergabung dalam pengelola 
Kawasan Wisata Kuliner Mepet Sawah, Desa Tempos, 
Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok. 

2) Data Sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder.31�  Untuk memperoleh data atau 
informasi untuk menjawab suatu masalah penelitian. Penelitian 
ini juga mengacu pada studi kepustakaan yang biasa digunakan 
oleh para peneliti yang menganut metode studi kasus. Data 
sekunder atau tambahan adalah kepala desa, ketua Pokdarwis, 
pedagang, wisatawan dan masyarakat..32 

                                                           
30 Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, ( Jakarta : 

Kencana:2013),hlm.128 
316XJL\RQ�´Metode penelitian Kualittatif Untuk penelitian yang bersifat:Eksploratif, 

(QWHUSUHWDWLI��LQWUDNWLI��GDQ�.RQVWUXNWLI´��( Bandung,ALFABETHA,2017),hlm.107. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan mengumpulkan data-data 
yang diperlukan untuk penelitian ini. dan dapat memperoleh atau 
mendapatkan data-data yang diperlukan untuk penelitian ini, maka, 
penelitian menggunakan bberapa metode untuk pengumpulan data 
ini. Adapun yang dimaksud adalah metode observasi, metode 
wawancara, dan metode dokumentasi. 
a. Metode Observasi 

Observasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan atau 
mengumpulkan data penellitian dan beberapa macam observasi 
sebagai berkut : 
1) Observassi partisifatif adalah suatu proses pengamatan 

yang dilakukna   oleh observasi dengan ikut serta 
mngambil bagian dalam kehidupan orang-orang  yang akan 
mengamati. 

2) Observasi non partisipan atau observasi non partisipan 
dimana pengamat tidak ikut serta dalam kehidupan orang 
yang diamati dan dipisahkan dalam suatu pangkat..33 

 Terkait dengan yang di atas, peneliti secara langsung melakukan 
pengamatan terbanyakk dalam banyak hal diantaranya : 
a) Bagaimana Strategi komunikasi pemasaran dalam 

meningkatkan pengunjung wisata kuliner mepet sawah desa 
tempos ? 

b) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan 
wisata kuliner mepet sawah desa tempos ?. 

c) Upaya apa yang bisa dilakukan oleh peneliti dalam 
menghadapi semua yang diterima dilapangan. 

b.  Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan 
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Menurut 
LPDP� JXQDZDQ� ³ZDZDQFDUD� SDGD� SHQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI�

                                                                                                                                                 
 
. 
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merupakan pembicaraan  yang mempunyai tujuan dan 
didahului beberapa pertanyaan yang informan Menurut  
Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu yang dilakkan oleh kedua belah pihakk, yaitu 
pewawancara (Interviewer)mengajukan  pertanyaan daan  
orang yang diwawancarai (Interviewee) dapat memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut.34 Wawancara merupakan 
proses tanya jawab  dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan  dimana kedua orang saling tatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan yang valid.35 

c. Dokumentasi  
    Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat menyimpan suatu laporan yang sudah tersedia. 
Cara ini dilakukan dengan mengacu dokumen-dokumen resmi 
seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturann 
yang ada.36Teknik dokumentasi ini merupakan alat 
pengumpulan data yang utama  karena memperkuat 
hipotesisnya yang diajukan secara logis dan masuk akal 
melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum yang diterima, baik 
mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut. 

Adapun instruemen dalam  mengumpulkan data melalui 
metode ini adalah peneliti sendiri. Sedangkan alat bantu yan 
digunakan dalam metode dokumentasi yaitu perekam, gambar 
atau foto. 

6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu langkah penting 

setelah pengumpulan data, karena dengan menganalisis data 
maka akan diperoleh sebuah gambaran yang jelas mengenai 
kondisi subjek dan hasil penelitian, cara analisis data yang 
yang diusulkan  adalah dengan menginterpretasikan hasil 
observasi dan, wawancara, yang diperoleh dilapangan, 
Kemudian menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian 

                                                           
  34 Lexy j,Moelong,Metodologi Penelitian hlm.86. 
35 Cholid Narbuko,Metodologi penelitian.hlm.83. 
36�Ahmad Tanzeh,Pengantar Metode.hlm.184. 
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selama dan sesudah pengumpulan data. menurut Matthew 
B.Milles dan A Huberman, ada tiga  kegiatan dalam analisis 
data, yaitu : 
a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, penyederhanan, 

pengabstrakan, dan informasi data kasar yang muncul dari 
catatan tertulis dilapangan dan sudah melakukan pemilihan 
data. 

b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan  
tindakan.37 

c. Verifikasi data atau menarik kesimpulan  
Verikasi data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk memeriksa keakuratan, kebanaran ,kepastian dan 
kecocokan data. kemudiaan penarikan kesimpulan juga 
dapat diambil dengna cara membandingkan kesesuaian 
pertanyataan dari dalam subjek penelitian. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 
Keabsahan dalam penelitian bertujuan untuk menunjukkan 

apakah data yang diperoleh di lapangan benar-benar valid. 
Gabungkan data dengan landasan teori yang dapat menjadi 
landasan hasil lapangan. Validitas data bertujuan untuk 
menunjukkan apakah data yang ditemukan di lapangan benar-
benar valid atau perlu dilakukan verifikasi terhadap data yang 
ada. Untuk memperoleh data yang valid dan akurat diperlukan 
teknik pengujian yang tepat. Salah satu cara yang paling 
penting dan paling sederhana untuk menguji keabsahan  hasil 
penelitian adalah dengan menerapkan teknik pengujian yang 
menggunakan sumber data, metode, dan teori pengguna. 
a. Trigulasi sumber data 

Tringulasi melibatkan pemeriksaan keabsahan data dengan 
membandingkannya dengan sesuatu di luar data. Nilai data 
tersebut diperoleh dengan cara membandingkan observasi 

                                                           
37�Matthewb.Milles dan A.Michae Huberman,Analisis Data Kualitatif.Buku Sumber 

Tentanng metode-metode Baru,j Penj:TjeTjep Rohendi Rohidi ( Jakarta :UI Press,1992 
),hlm.16 
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dengan wawancara dan apa yang dikatakan sumber dengan 
apa yang ditemukan di tempat kejadian.Membandingkan 
hasil observasi dengan wawancara 

b. Membandingkan berbagai tanggapan seseorang dengan 
berbagai pendapat dari  orang lain. 

c. Membandingkan Tanggapan orang lain dengan tanggapan   
diri sendiri 

d. Trigulasi Metode 
 Trigulasi metode dapat digunakan dengan berbagai strategi  
e. Melakukan pengecekan kepercayaan hasil penelitian 

dengan beberapa Teknik pengumpulan data 
f. Melalukan pengecekan sumber data dengan metode yang 
sama.38. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
38� Lexy J Moleong,Metode penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja,Rosda 

Karya,1991).hlm.31 
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H. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, ruang      lingkup penelitian, telaah Pustaka, kerangka teori, 
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DALAM 
MENINGKATKAN PENGUNJUNG WISATA KULINER MEWAH 
(MEPET SAWAH) DESA TEMPOS KABUPATEN LOMBOK 
BARAT 
Pada bab ini membahas bagaimana peneliti mengungkapkan  data dan 
temuan yang ditemukan dilapangan selama penelitian. Atau dengan 
kata lain peneliti memaparkan hasil penelitian (data) dilapangan atau 
lokasi mengenai Strategi Komunikasi Pemasaran yang dilakukan oleh 
wisata kuliner mewah (mepet Sawah) Tempos Lombok Barat. 
BAB III FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 

PENGELOLAAN WISATA KULINER MEPET SAWAH DESA 

TEMPOS KECAMATAN GERUNG KABUPATEN LOMBOK 

BARAT 

Pada bab tiga ini disini peneliti juga menguraikan serta 
mengungkapkan beberapa Faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam pengelolaan wisata kuliner mewah (mepet Sawah) Tempos 
Lombok Barat. 
BAB IV PENUTUP 
Bab ini berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian ini. Penelitian ini juga memuat daftar Pustaka yang menjadi 
sumber studi dokumen untuk menunjang penelitian ini. 
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 BAB II 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DALAM 

MENINGKATKAN PENGUNJUNG WISATA KULINER MEWAH 
(MEPET SAWAH) TEMPOS LOMBOK BARAT 

 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan gambaran umum semua data-data 
yang ditemukan dilapangan tempat penelitian berlangsung di Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos Lombok Barat. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Desa Tempos 
 Desa tempos merupakan hasil pemekaran dari Desa Dasan 
Geres. Desa Tempos berdiri pada tahun 2001 sebagai desa 
persiapan, kemudian pada bulan April tahun 2002 Desa Tempos 
menjadi desa Cadangan. Desa Tempos didirikan atas dasar inisiatif 
dari semua massyarakat, oleh karena itu sejak bulan April 2002, 
Desa Tempos resmi berdiri dengan dengan kepala desa pertama 
yaitu Moh. Nasir dalam 2 periode 2002-2010. Hingga tahun 2010 
terpilih secara demokratis H. yusuf satriawan memimpin selama 
2010-2016  dan pada tahun 2016 terpilih Erwin sattriawan sebagai 
kepala desa. Saudara Erwin Satriawan sebagai Kepala Desa 
Tempos Periode 2017 ± 2023 dan Pada Pemilihan Kepala Desa 
Pada Tahun 2023 telah terpilih secara Demokrasi Saudara 
Sudirman, SH, MM sebagai Kepala Desa Tempos Periode 2023 ± 
2029,  Begitulah  Sejarah desa tempos sejak didirikan hingga saat 
ini.  
a. Luas Dan Batas Wilayah    
        Desa Tempos merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan  Gerung, Kabupaten Lombok Barat, dengan luas 
sekitar 410.467 hektar, terbagi atas lahan sawah irigasi seluas 
334 hektar dan lahan budidaya seluas 59 hektar. Jika dilihat 
dari letak geografisnya, Desa Tempos terletak di dekat 
pegunungan atau perbukitan/dataran tinggi. mempunyai batas 
wilayah sebagai berikut: 
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Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan Desa Banyu Urip 
Sebelah Utara :  Berbatasan dengan Kelurahan Dasan Geres 
Sebelah Barat :  Berbatasan dengan Kelurahan Gerung  

Selatan 
Sebelah Timur :  Berbatasan dengan Desa Giri Sasak 

b. Sumber Daya Alam Desa 
  Potensi sumber daya alam di desa tempos merupakan 

sumber daya alam non hayati yaitu air, lahan, dan udara, 
sedangkan sumber daya alam hayati berupa perkebunan, flora 
dan fauna.  

 Tataguna lahan dan integrasi yang ada di Desa Tempos di 
antaranya : 
1) Persawahan seluas                                     : 334       Ha. 
2) Perkebunan seluas                                     : 59         Ha.  
3) Permukiman seluas                                    : 17        Ha.  
4) Perkantoran / Fasilitas Umum seluas         : 0,467   Ha. 

Đ͘   Kondisi Ekonomi Desa 
    Desa Tempos merupakan salah satu desa yang berkembang 

dan melihat kondisi penghidupan masyarakat saat ini, 
penghidupan masyarakat di desa tersebut sudah mulai beralih 
dari sektor primer, ke industri, hingga penerapan teknologi 
pada usaha pertanian, kerajinan dan subsektornya. . Namun 
pembangunan dimulai pada tingkat ekonomi masyarakat di 
antara 629 kepala keluarga yang ada. Sebanyak 136 keluarga 
masih tergolong miskin atau berdasarkan persentase sekitar 
23% tidak mampu.39 

2. Sejarah Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) 
Sejarah adanya Wisata Kuliner Mepet sawah dimulai pada 

tahun 2021, awal dibangunnya wisata ini di sipon dusun batu 
goleng, sampai sudah lounching panbike dan setelah itu tidak 
terlalu lama, peminat wisatawan lokal maupun wisatawan  luar 
sudah mulai sedikit berkurang. Oleh karena itu pengurus 
pokdarwis melakukan observasi lagi untuk melihat potensi yang 
ada, kemudian pengurus pokdarwis melihat perkembangan desa 

                                                           
39 Sumber: Data Kantor Desa Tempos Pada Tahun 2023. 
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tempos dengan banyaknya para pesepeda atau goweser maupun 
orang luar datang membeli serabi atau kulineran di depan masjid 
desa tempos. Akhirnya terbentuklah inisiatif untuk membuat 
wisata kuliner mepet sawah, dan kemudian pengurus pokdarwis 
menyediakan paket sepeda kulineran, disana pengurus 
menyediakan beberapa sepeda, stand makanan, dan membangun 
spot foto. Banyak rintangan yang dihadapi dari lahan tempat 
jualan dan lahan parkir karena disana memakai bahu jalan. Karena 
banyak dorongan dan motivasi dari pemdes maupun tokoh-tokoh 
Masyarakat maka terbentuklah Wisata Mepet Sawah sampe viral 
ke seluruh sosial media sampai pengurus pokdarwis kewalahan 
melayani para wisatawan karena saking banyaknya wisatawan 
sampai kekurangan tempat duduk.40 

3. Visi Dan Misi Pokdarwis Terhadap Wisata Kuliner Mewah ( 
Mepet Sawah) Desa Tempos Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat. 

    Visi  : 
 ³�0HQMDGLNDQ� 'HVD� 7HPSRV� \DQJ� XQJJXO� GHQJDQ� SRWHQVL� DODP�

dan makanan khas lombok dan bisa terkenal di seluruh NTB. 
Misi : 
a. Membangun sumber daya alam yang unggul dan bermanfaat 
b. Melakukan pengelolaan wisata yang baik dan benar 
c. Memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan 
d. Menjadikan Desa yang asri dari desa-desa lainnya41 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

                                                           
40 Mujiburrahman (Ketua), Wawancara, Tempos, 10 Desember 2023 

41 Dokumentasi, Profil Pokdarwis Dessa Tempos, 10 Desember 2023 
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Gambar.2.1 
Struktur kepengurusan pokdarwis Desa Tempos 

 
4.  Profil Akun Media Sosial Pokdarwis Desa Tempos 

Pokdarwis desa tempos mempunyai akun media sosial sebagai 
sarana komunikasi pemasaran untuk memasarkan potensi alam 
desa tempos salah satunya yaitu Wisata Kuliner Mepet Sawah 
Desa Tempos dengan hal ini dapat mempermudah Masyarakat dan 
wistawan luar untuk mendapatkan informasi terkait Wisata Kuliner 
Mepet Sawah Desa Tempos. Oleh Karena Pokdarwis membuat 
akun sosial media yang ada dibawah ini. 

 
                      Gambar 2.2           

  Akun Instagram Pokdarwis Desa Tempos Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat 
 
 

Setiap Perusahaan pasti memiliki  keunikan untuk 
memasarkan produk yang dimilikinya. Salah satu contoh 
wisata lokal misalnya seperti Wisata kuliner Mewah (mepet 
sawah) desa tempos. Wisata kuliner mewah (mepet Sawah) 
merupakan tempat wisata yang sudah menjadi wahana 
olahraga untuk para pesepeda, pelayang dan wistawan 
lainnya. Tempat wisata ini mulai buka pada pukul 06:00-
selesai dan hanya buka pada hari sabtu dan minggu saja 
karena pada hari ini adalah hari libur atau biasa disebut 
dengan hari weekend sehingga pengunjung lebih ramai yang 
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datamg dibanding hari-hari lainnya, di wisata ini terdapat 
beberapa keunikan yang dapat dinikmati oleh para 
wisatawan. Wisata Kuliner Mepet Sawah ini tidak hanya 
dipenuhi oleh orang-orang dewasa saja akan tetapi banyak 
anak-anak yang berukunjung. 42 

B. Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Meningkatkan 
Pengunjung Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos 
Lombok Barat   
        Wisata Kuliner Mepet Sawah harus menentukan strategi 
komunikasi pemasarannya untuk meningkatkan minat para 
pengunjung, pada dasarnya disini juga merupakan perencanaan untuk 
mencapai tujuan. Komunikasi sendiri memiliki makna sebagai suatu 
proses. Mengirimkan pesan dari satu orang ke orang lain yang bisa di 
distribusikan untuk mengetahui secara langsung atau mengubah sikap, 
pendapat, atau perilaku baik secara lisan maupun tidak langsung 
melalui media. Ada berbagai macam  strategi komunikasi Wisata 
Kuliner Mepet saswah Desa Tempos untuk menyampaikan pesan 
kepada orang lain :            
1. Strategi Komunikasi pemasaran   

          Komunikasi pemasaran adalah salah satu kegiatan 
pemasaran yang bertujuan untuk menyebarkan informasi yang 
dapat mempengaruhi dan mengingatkan pasar sasaran tentang 
suatu perusahaan atau produk agar mereka bersedia menerima, 
membeli dan loyal terhadap produk-produk  yang ditawarkan oleh 
produsen, Pada dasarnya tidak semua konsumen mengetahui cara 
memenuhi kebutuhannya atau tidak mengetahui bahwa ada produk 
yang dapat memenuhi kebutuhannya.  
Bentuk-bentuk komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Desa Tempos antara lain : 
a. Iklan  ( Advertising ) 

Iklan dalah segala bentuk komunikasi yang dapat 
dimaksud untuk memotivasi calon pembeli dan bisa 
mempromosikan penjual produk untuk mempengaruhi opini 
masyarakat, untuk memperoleh dukungan masyarakat agar 
berfikir dan bertindak sesuai keinginan para pengiklan. 

                                                           
42 Observasi, Tempos 10 Desember 2023. 



 

31 
 

Periklanan dapat dilakukan untuk membangun citra produk 
jangka panjang.  

Menurut Philip Kotler (2008) periklanan merupakan 
segala bentuk presentasi nonpribadi dan promosi ide, barang 
atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu. Tindakan 
periklanan dapat menghabiskan banyak uan memang mahal, 
tapi asalkan berdasarkan tujuan dan perhitungan yang jelas, 
penting agar semua kegiatan ini tetap efektif. Ekonomis dalam 
arti dapat terjamin sekaligus mencapai tujuan. Keuntungan 
perusahaan. Periklanan hanya baik jika semuanya terencana dan 
teorganisir untuk dicapai hasil yang diharapkan.43  

Menurut Monley Lee dan Carla Johnson (2004) fungsi-
fungsi iklan sebagai berikut : 
1) ,NODQ� EHUIXQJVL� VHEDJDL� ³LQIRUPDVL´� PHQ\DPSDLNDQ�

informasi produk, fitur, dan lokasi penjualan yang 
menginformasikan konsumen tentang produk. 

2) ,NODQ� PHPSXQ\DL� IXQJVL� ³SHUVXDVL´� XQWXN� PHQGRURQJ�
konsumen agar membeli produk tersebut. Atau mengubah 
sikap terhadap suatu produk. 

3) ,NODQ�PHPLONL�IXQJVL�³SHQJLQJDW´�\DQJ�EHUNHODQMXWDQ��XQWXN�
selalu mengingatkan konsumen tentang produk tersebut, 
oleh karena itu, mereka akan membeli produk yang 
diiklankan tanpa produk tersebut dan memperdulikan 
produk pesaingnya.44 

b. Promosi penjualan 
Menurut Morissan, dalam Budi Prasetyo (2012:11) 

Promosi merupakan suatu kegiatan pemasaran yang 
memberikan nilai tambahan atau nilai tambahan yang kuat 
kepada tenaga penjual, penyalur, atau konsumen yang 
dijadwalkan untuk menerima meningkatkan jumlah penjualan. 
Kegiatan promosi yang sudah berlangsung harus dapat 

                                                           
  43http://id.shvoong.com/internet-and-technologies/commercial 

companies/2043787-pengertian-iklan/ diakses pada tanggal, 19 desember 2023, pukul 
:11.35.  
 

 

http://id.shvoong.com/internet-and-technologies/commercial%20companies/2043787-pengertian-iklan/
http://id.shvoong.com/internet-and-technologies/commercial%20companies/2043787-pengertian-iklan/
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diprogramkan secara sistematis dan berkelanjutan dapat 
meningkatkan pengambilan keputusan pembelia konsumen 
akhir dapat menghasilkan penjualan retail dan dukungan finasial 
penjualan yang dilakukan oleh Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) . Tujuannya adalah untuk memberi tahu tentang 
infromasi produk. Keputusan pembelian itu sendiri merupakan 
serangkaian proses dalam fase keputusan pembelian  dilakukan 
oleh konsumen dari yang dimulai dengan mengidentifikasi 
masalah, sampai tindakan pasca pembelian. 45 

c. Hubungan masyarakat publisitas 
Publisitas merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menarik pelanggan. Kegiatan seperti pameran, kegiatan bakti 
sosial, kegiatan sponsorship dan yang lainnya untuk mendukung 
atau berperan di dalamnya.46 

Dalam hal ini hubungan masyarakat publisitas dapat 
diartikan dengan masyarakat yang bertujuan untuk menarik 
minat pengunjung wisata kuliner mewah (mepet Sawah). 
Terutama hubungan masyarakat dan publisitas mengenai 
Kegiatan-kegiatan penting, sponsor, acara, berita kegiatan 
pelayanan masyarakat, pelayanan media  dan informasi juga 
tersedia untuk kegiatan yang menumbuhkan citra positif wisata  
di masyarakat. Mulai dari layanan pendidikan hingga layanan 
medis dan sosial akan memberikan kontribusi sosial kepad 
masyarakat lokal sekitar.47 

d. Penjualan personal 
Penjualan personal adalah komunikasi yang dilakukannya 

dengan secara tatap muka, sedangkan bauran promosi lainnya 
lebih banyakdan non-invidu. Penjualan pribadi adalah cara 
sepihak apa yang harus dilakukan dengan perusahaan 
pertimbangan untuk tujuan  penjualan personal menggunakan 
komunikasi langsung dan mungkin  dilakukan komunikasi dua 

                                                           
45 Budi Prasetyo, Pengaruh Promosi Penjualan Terhadap Keputusan pembelian 

Pada PT Harjagunatama Lestari (Toserba Borma) Cabang Dakota, ( Jurnal Ilmiah 
Manajemen Ekonomi dan Akutansi Bandung: Vol.2.No.2, 2018)hlm.58. 
46 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2008),hlm.6 

47�M.Suryanto, Marketing Strategi, (Yogyakarta:Andi Offset, 2007),hlm.207 
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arah antara penjual dan pembeli, sehingga penjual harus aktif 
mengunungi calon konsumen dan buat penawaran produk untuk 
memperkenalkan penjualan pribadi sehingga memperoleh lebih 
banyak konsumen dan tau produk yang disediakan. 48 

Dari berbagai macam cara strategi komunikasi pemasaran 
diatas merupakan cara pemasaran yang sangat tepat untuk 
dilakukan oleh pengelola Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan 
memperkenalkan produk-produknya sendiri. Selain 
mempromosikan Wisata, Pengelola Wisata Kuliner Mepet 
Sawah Desa Tempos juga mempromosikan atau 
memperkenalkan berbagai macam produk makanan khas 
tradisonal lombok diantaranya : 
1) Serabi  

Serabi merupakan salah satu makanan khas lombok yang 
terbuat dari tepung beras, santan, dan kelapa, memiliki 
bentuk bulat dan berwarna putih, serabi ini dibuat dengan 
FDUD� PHPEDNDU� DWDX� EDKDVD� VDVDNQ\D� GL� ³HGHQJ´�
menggunakan alat cetakan yang terbuat dari tanah liat. 

2) Lupis 
Lupis merupakan makanan khas indonesia terutama lombok 
barat yakni berbentuk segitiga bulat memanjang, seperti 
lontong, lupis ini terbuat dari beras ketan yang dimasak, lalu 
dibungkus menggunakan daun pisang. 

3) Kelepon 
Kelepon adalah sejenis kue tradisional khas indonesia yang 
terbuat dari tepung, beras ketan yang umumnya diberi 
pewarna hijau melalui penggunaan daun pandan atau bisa 
dengan pewarna makanan. Kelepon ini berbentuk seperti 
bola-bola kecil yang diberi gula merah di dalamnya dan 
direbus dengan menggunakan air mendidih. Setelah itu 
dibaluri dengan buah kelapa. 

4) Olah-olah 

                                                           
48 Mega Fareza Dellamita, Penerapan Personal Selling (Penjualan Pribadi)Untuk 

meningkatkan Penjualan, (Jurnal:  Administrasi Bisnis(JAB),Vol.9, No.2, 2014 ).hlm.3. 
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Olah-olah merupakan makanan khas orang lombok yang 
terbuat dari berbagai macam sayur-sayuran, olah-olah ini 
sedikit mirip dengan gado-gado atau bahasa sasaknya yaitu 
³Pecel´� QDPXQ� RODK-olah memilki campuran bumbu yang 
dicampuri dengan santan. 

5) Dan lain-lainnya. 
   Berikut tabel jumlah pengunjung Wisata Kuliner 

Mewah (Mepet Sawah) di setiap bulan pada tahun 2023 : 
      Tabel.1.2 

                           Tabel jumlah pengunjung setiap bulan pada tahun 2023 
NO          BULAN 

 
JUMLAH       

PENGUNJUNG 
   1 JANUARI 90% 
   2 FEBRUARI 70% 
   3 MARET 60% 
   4 APRIL LIBUR BULAN 

RAMADHAN 
   5 MEI 80% 
   6 JUNI 50% 
   7 JULI 85% 
   8 AGUSTUS 75% 
   9 SEPTEMBER 78% 
  10 OKTOBER 80% 
  11 NOVEMBER 60% 
  12 DESEMBER 50% 

                                         
 Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos 

Lombok Barat mempunyai Strategi (Perencanaan) untuk 
mencapai tujuan meningkatkan jumlah pengunjung pada 
setiap tahunnya. Oleh karena itu Wisata Kuliner Mewah 
(Mepet Sawah) ini mengunakan strategi komunikasi di tingkat 
makro dan mikro dan memiliki kemampuan menyebarkan 
pesan komunikasi saran sistematis yang bermanfaat, 
persuasive, dan informatif untuk mencapai hasil yang optimal. 
49 

                                                           
49 Onong Unchjana, Dinamika Komunikasi (Bandung:Remaja Rosdakarya.2004). 

hlm.29 
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      Di dalam sebuah komunikasi pemasaran terdapat bauran 
pemasaran yang dilakukan oleh pengelola Wisata Kuliner 
Mewah (Mepet Sawah) yang terdiri dari Empat (4P) pemasaran 
yaitu Product (Produk), Price (Harga), Place (Tempat), dan 
Promotion (Promosi). 
a) Product (Produk) 

Produk adalah sesuatu yang kompleks yang benar-
benar dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk 
kemasan harga, reputasi wisata,  layanan wisata yang 
diterima oleh pembeli untuk memenuhi keiginan dan 
kebutuhannya. Produk sendiri kemudian dibagi menjadi 
dua kategori yaitu jasa dan barang. Produk jasa hanya 
bersifat taktil (intangible). Produk komoditas bersifat kasat 
mata dan berwujud (tangible).50 Sukron Jalil selaku 
bendahara pokdarwis desa tempos mengatakan bahwa : 

³3DGD� :LVDWD� .XOLQHU� 0HSHW� 6DZDK� LQL� NDPL�
menawarkan beberapa produk makanan tradisional 
khas lombok seperti kue kue serabi, olah-olah dan 
sebagainya, tidak hanya itu namun kami juga 
meQDZDUNDQ�PLQXPDQ�VHUWD�SDNHW�VHSHGD´�51 
Dari hasil observasi, peneliti juga menemukan 

bahwa Dalam produk yang ditawarkan oleh pengelola dan 
pegadang Wisata Kuliner Mewah (mepet Sawah) ini berupa 
makanan, minuman dan paket sepeda untuk ditawarkan 
kepada pengunjung. Produk ini diciptakan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan para konsumen atau para 
wisatawan. Oleh karena itu wisatawan tidak perlu 
membawa bekal atau jajan diluar lokasi lagi, karena adanya 
pengelola wisata dan masyarakat yang berjualan di dalam 
tempat wisata.52 

Menurut Philip Kotler dalam Danang Sunyoto, 
produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
untuk diperhatikan, dimilki, dipakai atau dikonsumsi 

                                                           
50 Arief Rakhman Kurniawan, Total Marketing, (Yogyakarta:Kobis, 2014), hlm.18.  
51�Sukron Jalil (Bendahara), Wawancara, Tempos, 5 Desember 2023. 
52�Observasi, Tempos 6 Desember 2023. 
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sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan para 
konsumen .53  

b) Price (Harga) 
Harga merupakan sesuatu nilai tukar yang 

dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan barang atau 
jasa yang mempunyai nilai guna beserta pelayanannya.54  

 
         Gambar.2.3 

   Sumber : Dokumentasi @pokdarwisdesatempos 
 

  Harga adalah nilai yang dinyatakan dalam rupiah. 
Harga memainkan  peran strategi dalam pemasaran, bila 
harga terlalu mahal, maka produk yang bersangkutan  akan 
tidak terjangkau oleh pasar sasaran tertentu atau bahkan 
Customer value akan rendah. Harga yang ditetapkan oleh 
pedagang kuliner wisata mewah (mepet sawah) juga sangat 
murah mulai dengan  harga Rp.5000 Dengan harga lebih 
murah maka wisatawan akan sangat puas berada di dalam 
tempat wisata. Harga merupakan kompenen penting dalam 
strategi pemasaran, strategi pemasaran yang berkaitan 
dengan harga meliputi, diskon, parkir, dan sebagainya. 
Dalam realitasnya harga semua harga yang dipasarkan oleh 
pengelola dan pedagang Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) ini tidak terlalu mahal. Tujuannya agar semua 
produk yang yang dipasarkan tidak membuat pengunjung 
wisata tidak berfikir dua kali untuk mengunjunginya. 55 

c) Place ( Tempat) 
                                                           

53�Danang sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta:CAPS, 
2014).hlm.69 
54 Ibid. hlm.33-34 

55 Observasi, Tempos 6 Desember 2023 
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Place (tempat) merupakan lokasi atau tempat untuk 
memperlihatkan barang-barang atau produk yang diperjual 
belikan. Dalam hal ini konsumen dapat mendatangi tempat 
penjualan dan melihat produk-produk yang diperjual 
belikan secara langsung. Tempat wisata merupakan suatu 
tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan wisata. 
Tempat wisata alam dapat berupa  pantai, gunung, sawah 
dan lainnya. Sedangkan tempat wisata bangunan berupa 
peninggalan sejarah, meseum dan lainnya. 56 Sukron jalil 
selaku bendahara pokdarwis desa tempos menjelaskan 
bahwa : 

³7HPSDt Wisata ini kita buat karena semakin 
ramainya para goweser berkunjung kesini untuk 
foto-foto maka dari itu kami inisiatif membangun 
WHPSDW�IRWR�\DQJ�LQVWDJUDPPDEOH´57 

Selain itu peneliti juga dapat mengutip dari akun Dinas 
Pariwisata Lombok Barat, yaitu Rian Raditya salah satu 
goweser asal mataram mengatakan : 

³6DQJDW� PHQJDSUHVLDVL� LQRYDVL� SHPXGD� VHWHPSDW��
Dengan adanya tempat dan paket kuliner di wisata 
kuliner mewah (mepet sawah) ini dirinya mengaku 
semakin betah berlama-lama di jalur sepeda yang 
instragrDPPDEOH�LQL´58 
 Place (Tempat) disini merupakan  tempat yang 

digunakan dalam menyalurkan barang ataupun jasa pada 
konsumen terhadap semua produk-produk, yang dijual oleh 
Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah). Tempat Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet sawah) yang terletak di desa 
tempos kecamatan gerung kabupaten lombok barat ini 
sangat nyaman dan aman. Pengelola juga menyediakan 
beberapa tempat yang menggetarkan para wisatawan untuk 
berkunjung. Dari pemandangan yang luas, Spot Foto yang 

                                                           
56 Kasmir, kewirausahaan (Jakarta:salembat, Empat, 2010)hlm.141. 

57 Mujiburrahman (Ketua), Wawancara, Tempos, 10 Desember 2023. 
58�https://dispar.lombokbaratkab.go.id/article/Pokdarwis-desa-tempos-sajikan-paket-
kuliner-mewah-bagi-gow.diakses pada tanggal: 7 Januari 2024. Pukul.11:00 

https://dispar.lombokbaratkab.go.id/article/Pokdarwis-desa-tempos-sajikan-paket-kuliner-mewah-bagi-gow.diakses
https://dispar.lombokbaratkab.go.id/article/Pokdarwis-desa-tempos-sajikan-paket-kuliner-mewah-bagi-gow.diakses
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Instagrammable, dan Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) ini indah dan asri serta tempat yang bersih sehingga 
wisatawan merasa puas.59 

d) Promotion (Promosi) 
     Promosi dalam dunia pemasaran adalah suatu 

aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh seseorang kepada 
masyarakat dan wisatawan luar. Promosi juga merupakan 
hal yang penting dalam hal menyampaikan informasi 
produk, tempat dan menciptakan citra produk kepada 
wisatawan. Dengan tujuan promosi ini sendiri sebenarnya 
adalah untuk memperkenalkan produk dan tempat kepada 
masyarakat atau pengunjung luar sekaligus dapat      
mempengaruhi mereka untuk membeli produk dan  
mengunjungi tempat tersebut.60 Mujiburrahman selaku 
ketua pokdarwis desa tempos mengatakan : 

³.DPL� PHODNXNDQ� EHUEDJDL� PDFDP� SURPRVL� VDODK�
satunya kami melakukan promosi melalui akun media 
sosial @pokdarwisdesatempos tapi tidak hanya itu, 
alhamdulillah kami juga dibantu promosi oleh para 
wisatawan, di berbagai media sosial dan media online 
WDQSD�SHUOX�GLVXUXK�DWDXSXQ�GLED\DU´61 
 Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) melakukan 

promosi melalui, brosur dan media sosial instagram namun 
wisata kuliner mewah (mepet sawah) ini juga dipromosikan 
oleh akun media sosial dan media online wisatawan salah 
satunya di akun media sosial Lombok Traveler, Udin 
Sedunia Official, Akun media sosial Dinas Pariwisata 
Lombok Barat, dan dapat diakses di beberapa media online 
lainnya seperti, Radar Lombok, Turisan.com, TEMPO.co, 
Lomboknews, IDN Times Ntb, IDN Times Lampung, 
Lazwardy Journal, getlost.id dan lainnya.  melakukan 
promosi secara tatap muka dari mulut ke mulut. Oleh 

                                                           
59 Observasi, Tempos, 6 Desember 2023. 

60�https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-promosi/ diakses pada tanggal 29 januari 
2024 pukul.11:40. 

61 Mujiburrahman (ketua), Wawancara, Tempos, 10 Desember 2023. 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-promosi/
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karena itu  Para wisatawan bisa mengetik Wisata kuliner 
mewah (Mepet sawah) pada beberapa akun media sosial, 
media online tersebut, lalu akan terlihat beberapa gambar 
atau berita mengenai wisata kuliner mewah (mepet sawah) 
tersebut.62 

 
 

 
                                   Gambar.2.4    

    Gambar Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos Lombok 
Barat  

 
Wisata kuliner mepet sawah ini tergolong wisata baru 

dan memiliki potensi yang baik dalam penawaran bagi 
pengunjung untuk mengetahui kuliner dan potensi alam desa. 
Dengan dikembangkan wisata ini dapat menimbulkan hal baik 
dalam segi ekonomi, diharapkan akan adanya dampak baik 
yang besar bagi Masyarakat Desa Tempos karena pada 
akhirnya akan berkelanjutan dengan desain atau spot foto dan 
permintaan pengunjung lainnya. Walaupun objek wisata 
kuliner mepet sawah ini tidak terlalu megah, akan tetapi dalam 
mempromosikan wisata ataupun kuliner melalui media sosial 
sangat optimal, selain itu banyak promosi dari mulut ke mulut, 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pedagang kuliner : 

³'HQJDQ� DGDQ\D� ZLVDWD� NXOLQHU� LQL� NDPL� VHEDJDL�
masyarakat desa tempos sangat terbantu untuk mencari 
uang dan bisa membuka usaha sendiri terutama usaha 

                                                           
62�Observasi, Tempos 11 Desember 2023. 
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kuliner, mkami juga sangat terbantu penghasilannya 
PHODOXL�DGDQ\D�ZLVDWD�LQL´63 

    Ungkap Dinia sebagai pedagang kuliner di wisata kuliner 
mepet sawah desa tempos. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat 
menjelaskan hal tersebut bahwa di dunia digital pada saat 
ini, Media sosial berbasis aplikasi sudah sangat popular dan 
sangat bermanfaat sekali untuk bidang bisnis pemasaran  
atau penjualan apapun. Dalam penerapan praktisnya media 
sosial dalam pemasaran produk harus melibatkan 
komunikasi yang bagus antara penjual dan pembeli agar 
pembeli merasa puas dengan apa yang dipasarkan oleh 
penjual. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh 
salah satu pengunjung Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) Tempos yaitu Rohmiatun mengatakan : 

³� .RPXQLNVDVL� SHPDVDUDQ� \DQJ� GDSDW� VD\D� SHWLN�
dari wisata kuliner mepet sawah ini yaitu kelompok 
pokdarwisnya ramah, para pedagang pelayanannya 
bagus, dan disini dapat mengapresiasikan kita untuk 
kulineran disini, dan kami sangat puas dengan 
NXOLQHU�GDQ�WHPSDW�LQL´64 

 Oleh karena itu diungkapkan oleh salah satu temannya 
Rohmiatun atas nama Rani yang mengatakan bahwa : 

³�-DGL�NDPL�NHVLQL�NDUHQD�NDPL�VHODOX�PHOLKDW�ZLVDWD�
ataupun kuliner disini di media sosial entah itu di 
fyp tiktok, istagram, dan juga facebook. Ketika 
kami melihatnya kami saling share ke teman 
ataupun orang terdekat kami untuk beerkunjung 
kulineran disini. 65 

  Dari hasil wawancara dengan beberapa pengunjung peneliti 
melihat bahwa mempromosikan suatu tempat atau produk 
menggunakan sosial media sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas dan perkembangan suatu usaha 
terutama usaha pada desa. Sistem Komunikasi Pemasaran 
Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Tempos ini juga 

                                                           
63 Dinia (Pedagang), Wawancara, Tempos 6 Desember 2023. 
   64 Rohmiatun (Pengunjung), Wawancara, Tempos 3 Desember 2023. 
65 Rani (Pengunjung), Wawancara, Tempos 3 Desember 2023. 
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sangat baik dan mampu memberikan kepuasan terhadap 
daya tarik konsumen.  

2.     Tahapan-tahapan Strategi komunikasi pemasaran 
Dalam upaya umtuk mempertahankan dan menarik minat 
pengunjung untuk datang berkunjung ke Wisata Kuliner mepet 
Sawah diperlukan berbagai upaya sehingga para pengunjung 
tidak hanya sekedar  tau view nya aja, akan tetapi pengunjung 
datang untuk menikmati kulinernya yang disediakan oleh para 
pedagang di Wisata Kuliner Mepet Sawah. 
 Prisgunanto (2009:6) menyatakan bahwa komunikasi 
pemasaran merupakan penggunaan elemen-elemen dalam 
promosi yag dipadukan menjadi satu dan menggunakan 
komunikasi atau penyampaian pesan antara organisasi yang 
bersangkutan dengan anggota maupun pelanggannya.Dalam hal 
ini Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) memilki tim 
komunikasi pemasaran yang mempunyai tugas untukn 
melakukan fungsi manajemen mulai dari tahap perencanaan, 
pengorganisasian , pengawasan dan tahap evaluasi. Hal ini 
dilakukan agar kegiatan yanng telah ditetapkan berjalan dengan 
lancar sesuai tujuan. Bapak sudirman SH.MM mengatakan 
bahwa : 
 ³<DQJ� QDPDQ\D� PHPEDQJXQ� SDULZLVVDWD� LQL� WLGDN�

instan, harus berjenjang, bertahap, dan juga butuh biaya 
besar. Sehingga pengelola wisata harus memiliki 
LQLVLDWLI�EHUVDPD�XQWXN�PHPEDQJXQ�ZLVDWD�LQL´66 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, penulis 
dapat menjabarkan beberapa  argument yang  disampaikan oleh 
beberapa responden yang akan dilakukan oleh pengelola Wisata 
terhadap tahapan-tahapan Strategi pengembangan komunikasi 
pemasaran  Wisata Kuliner Mepet Sawah Desa Tempos dalam 
membangun desa sebagai berikut67 : 
a. Mempersiapkan Program 

                                                           
66�Sudirman SH.MM (Kepala Desa Tempos), Wawancara, Tempos 4 Januari 2024. 

67 Observasi, Tempos, 10 Desember 2023. 
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        Berdasarkan hasil penelitian potensi wisata, program 
dan kegiatan wisata alam akan dikembangkan oleh 
pemerintah desa, dan pokdarwis. Program ini adalah 
program interpretasi untuk berbagai jenih potensi alam. 
strategi Pembangunan yaitu membangun spot foto yang 
lebih bagus dan memperkenalkan potensi-potensi alam yang 
ada.  

³� :LVDWD� .XOLQHU� 0HSHW� 6DZDK� LQL� DNDQ� NDPL�
bangun sesuai dengan keinginan beberapa 
pengunjung yaitu akan membangun tempat yang 
lebih layak lagi dan kami akan  mempersiapkan 
lapak dengan beberapa tempat foto yang 
instagrammable, kami juga berharap begitu dari 
awal tapi kami masih kekurangan dana dan 
insyaallah pada tahun 2024 nanti kami akan segera 
membangun wisata yang bagus sebagusnya sesuai 
dengan keinginan para pengunjung dan keinginan 
KDWL�NDPL´68   

 Seperti yang dikatakan sukron jalil, Bapak Sudirman 
SH.MM selaku kepala desa tempos juga mengatakan bahwa 
: 

              ³'HQJDQ� ELVDQ\D� DGDQ\D� :LVDWD� .XOLQHU�
Mepet Sawah ini kita bisa kembangkan dengan 
jenis usaha-usaha lain, artinya kemarin Wisata 
Kuliner Mepet Sawah ini kemarin kan Cuma view-
view nya aja, sbenernya itu kita manfaatkan, 
seharusnya tidak dengan untuk foto selfi-selfi aja, 
kita sangat respon ini, bagus tempos banyak dikenal 
oleh masyarakat luar, dengan bahasa wisata tempat 
foto-foto selfi dengan view-view nya sehinga 
menarik untuk dikunjungi, namun sayang teman-
teman ini kemarin belum sempat memperbanyak 
pengembangan usahanya, karena keinginan kita 
kemarin agar pembangunan ini dapat terarah. 
Namun kita masih merencanakan untuk 
pembangunan ini yang insyaallah kita akan mulai 
SDGD�WDKXQ�����´�69 

                                                           
68 Sukron Jalil (Bendahara), Wawancara, Tempos 5 Desember 2023. 
69Sudirman SH.MM ( Kepala Desa Tempos ), Wawancara Tempos 4 Januari 2024. 
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     Pengembangan wisata alam dan lingkungan hidup juga 
diperlukan untuk memantau dan mengambil tindakan 
perbaikan jika kegiatan pariwisata dilakukan apabila 
mengganggu perlindungan lingkungan. Proses Strategi 
perlindungan pariwisata alam dan Pendidikan lingkungan 
hidup dapat digolongkan menjadi tiga kelompok  aktivitas, 
yaitu pembuatan kebijakan, proses rencana itu sendiri dan 
pelaksanaanya. Proses Strategi komunikasi pemasaran 
melalui kegiatan berlangsung kemudian kegiatan lainnya 
akan menyusul. Seiring dengan strategi kebijakan, 
dikembangkan melalui proses perencanaan, Hal itu 
kemudian dilaksanakan. 

b. Monitoring dan Evaluasi  
      Pengembangan wisata alam dan lingkungan hidup juga 

diperlukan untuk memantau dan mengambil tindakan 
perbaikan jika kegiatan pariwisata dilakukan apabila 
mengganggu perlindungan lingkungan. Proses perencanaan 
perlindungan pariwisata alam dan Pendidikan lingkungan 
hidup dapat digolongkan menjadi tiga kelompok  aktivitas, 
yaitu pembuatan kebijakan, proses rencana itu sendiri dan 
pelaksanaanya. Proses Strategi komunikasi pemasaran 
melalui kegiatan berlangsung kemudian kegiatan lainnya 
akan menyusul. Seiring dengan strategi kebijakan, 
dikembangkan melalui proses perencanaan, Hal itu 
kemudian dilaksanakan. 
          Kegiatan monitoring lebih fokus pada kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan. Monitoring dilakukan dengan 
cara menggali untuk mendapatkan informasi  secara regular 
berdasarkan indikator tertentu, dengan maksud untuk 
mengetahui apakah kegiatan yang sedang berlangsung 
berjalan dengan strategi dan prosedur yang disepakati.70 

c. Pelaksanaan Kegiatan 

                                                           
70 https://siencang.bekasikota.go.id/monev2022/public/blogs/monev/monitorin-evaluasi. 
Diakses pada tanggal 2 januari 2024 pukul.23:11. 

https://siencang.bekasikota.go.id/monev2022/public/blogs/monev/monitorin-evaluasi
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     Melaksanakan suatu kegiatan adalah pengembangan 
wisata alam dan lingkungan, jika tidak ada implementasi 
yang tepat sama sekali proses perencanaan akan sia-sia. 
Selangkah demi selangkah eksekusi atau kinerja, partisipasi 
dalam hal ini menjadi pengembangan untuk meningkatkan 
produktivitas wisata alam. Dinas kebudayaan, dinas 
pariwisata, dan Masyarakat merupakan factor penting, 
meskipun tidak menutup kemungkinan akan melibatkan 
pihak lain.  
Bapak Sudirman SH.MM selaku kepala desa tempos    
mengatakan bahwa : 

³Kita masih penyusunan master plan supaya nanti 
mana yang menjadi prioritas, Disini kita kerjasama 
dengan Dinas Pariwisata Lombok Barat dan  
Politeknik Negeri Bali, kita dibantu terkait 
perencanaan wisata ini kita buat seperti apa desa 
WHPSRV�LQL´71 

 Maka dari itu setiap pelaksaan kegiatan harus memiliki 
prosedur untuk memperoleh tujuan yang dilakukan dalam 
setiap langkah-langkah pelaksanaan  kegiatan. 

d. Pertimbangan strategi pemasaran 
      Pada dasarnya dalam strategi komunikasi pemasaran 
harus dirancang sesuai dengan rencana yang akurat. 
Strategi Komunikasi pemasaran Wisata Kuliner Mepet 
Sawah ini harus relevan dengan informasinya termasuk 
dalam rencana pemasaran terkait perumusan 
pengembangan tahapan-tahapan yang dilakukan. Dalam 
strategi komunikasi pemasaran dapat menjadi pengarah 
yang relevan terhadap meningkatnya jumlah kunjungan 
wisatawan pada wisata kuliner mewah (mepet sawah).  

e. Memperhatikan situasi dan kondisi 
 Dalam Memperhatikan situasi dan kondisi 

 Dalam program komunikasi pemasaran, situasi fokus pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan strategi 
komunikasi pemasaran yang dapat dilakukan untuk 

                                                           
71�Sudirman SH.MM ( Kepala Desa Tempos ), Wawancara Tempos 4 Januari 2024. 
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menggali kemampuan Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) dalam melaksanakan program komunikasi 
pemasaran, dibandingkan dengan komunikasi pemasaran 
Wisata lainnya.  Maka dari itu  evaluasi juga diperlukan 
untuk kekuatan dan kelemahan pada tempat wisata yang 
ditawarkan. Kemudian memperhatikan mengenai 
konsumen, segmentasi, dan keadaan lingkungan yang 
memungkinkan mempengaruhi komunikasi pemasaran 
pada wisata yang akan dilakukan. 

f. Menentukan anggaran 
       Pengelola wisata harus menentukan anggaran untuk 
melakukan kegiatan komunikasi pemasaran dengan 
memperhatikan jumlah biaya yang akan dihabiskan pada 
program keberlanjutan komunikasi pemasaran dan 
menentukannya berdasarkan apa yang ingin dilakukan 
untuk mencapai tujuan pemasaran yang diinginkan. 
Anggaran sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 
sektor wisata untuk melanjutkan keberlanjutan 
pembangunan pada wisata. Bapak Sudirman SH.MM 
mengatakan : 

³.DPL� SHUOX� PHQHQWXNDQ� DQJJDUDQ� XQWXN�
pengelolaan Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) 
ini supaya kita tau sekian pemasukan anggaranya 
GDQ�VHNLDQ�SHQJHOXDUDQQ\D´72 

g. Memperkuat Organisasi  
     Masyarakat merupakan faktor penting pengembangan 

wisata alam dan lingkungan, sehingga pemerintah desa perlu 
mendorong masyarakat  untuk dapat berpartisispasi dengan 
nyata. Melalui penguatan organisasi dan kelompok 
Masyarakat desa di dalamnya, Partisipasi Masyarakat yang 
nyata pengembangan wisata alam dan lingkungan bisa 
diperbaiki. Tujuan kegiatan kelembagaan adalah : 
1) Meningkatkan kemampuan kompetensi dan kemandirian 

kelompok sosial /Masyarakat  

                                                           
72 Sudirman (Kepala Desa Tempos), Wawancara, Tempos,4 Januari 2024 
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2) Meningkatkan kemampuan dan memperkuat peran 
kelembagaan dan organisasi lokal Masyarakat, 
penambahan modal, kondisi ekonomi dan sosial. 

3) Meningkatkan partisipasi dan kesadaran komunitas 
dalam pengembangan wisata alam dan lingkungan 
hidup.  

³� 0HQXUXW� VD\D� GDODP� ELGDQJ� RUJDQLVDVL� LWX� NLWD�
sebagai ketua pokdarwis harus lebih aktif dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan salah satunya kegiatan 
desa seperti adanya Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) ini kita harus sama-sama kembangkan dan 
mengajak anggota pokdarwis untuk mendiskusikan 
dan merombak wisata ini dengan sama-VDPD´73 

Ungkapan dari Sukron Jalil Bendahara Pokdarwis yang 
peneliti wawancara yang mengatakan : 

³� 0HQXUXW� VD\D�� 0HPSHUNXDW� 2UJDQLVDVL� LWX�
tidak mudah kalau kita tidak sama-sama memiliki 
antusias untuk mempertahankan perkembangan 
desa, apalagi sekarang ini banyak anggota kita yang 
sudah menikah, merantau, sehingga sekarang ini 
mereka pada sibuk dengan kerjaannya masing-
masing. Dulu kita buat struktur pokdarwis kita 
mengangkat rata-rata anak muda juga, namun 
sekarang kebanyakan anak-anak muda ini sudah 
menikah dan pergi ke rantauan, Cuma beberapa 
anggota kita yang masih menetap dan bisa diajak 
kerjasama dalam pHPEDQJXQDQ�GHVD�ZLVDWD�LQL�´74 

Kedua kutipan di atas merupakan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada pihak ketua dan bendahara 
pokdarwis, yang dapat peneliti uraikan disini adalah Hal ini 
diperlukan seiring dengan meningkatnya tuntutan 
peningkatan kinerja organisasi akan terus berupaya 
menjawab tantangan dan perubahan apa yang akan terjadi 
dimasa depan. Oleh karena itu, organisasi perlu 
meningkatkan kritik dan tuntunan yang diinginkan. Yang 
namanya organisasi perlu kerjasama dengan cara 

                                                           
73 Agus Sulaiman (Sekretaris I), Wawancara,Tempos 5 Desember 2023. 

74�Sukron Jalil ( Bendahara ), Wawancara, Tempos 5 Desember 2023. 
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mengontrol secara efektif pelaksanaan tugas yang ada 
didalam bidang tersebut sehingga program dapat terlaksana 
secara optimal. Kompetensi proses operasional dalam 
menjalankan tugas merupakan kebiasaan-kebiasan dan nilai-
nilai positif yang dikembangkan melalui interaksi dan 
pergaulan antara pengurus dan anggota. 

Dalam unsur ini pengurus pokdarwis sangat berharap 
untuk memperkuat organisasi dengan seluruh anggota 
pokdarwis sehingga perencanaan-perencanaan Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) ini dapat berjalan dengan 
cepat dan lancar.  

          Strategi adalah sebuah proses untuk menentuan tujuan  
Wsata yang diinginkan untuk dicapai. Kemudian dalam 
wisata tersebut memiliki strategi apa yang harus digunakan, 
dan cara apa yang harus dilakukan untuk mencapai target 
dan juga perlu melakukan tindakan dan evaluasi yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan wisata yang 
komprehenshif. Hal ini tidak mudah dilakukan tanpa 
melakukan apapun mengenai komunikasi pemasaran. .                    
       Saat ini tempat wisata khususnya Wisata Kuliner 
mewah (mepet Sawah) semakin ketat persaingan khususnya 
di daerah Lombok Barat. Saat melakukan komunikasi 
pemasaran untuk mendukung keunggulan wisata namun kini 
Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) memiliki penurunan 
wisatawan karena banyaknya persaingan ketat pada media 
sosial. Pada era globalisasi, persaingan antar sektor wisata 
semakin ketat. Hal ini tidak hanya pada sektor industri akan 
tetapi juga di sektor pariwisata yang dapat dikatakan bahwa 
pariwisata merupakan industry yang berkembang sangat 
pesat. Hampir seluruh negara di dunia. Industri pariwisata 
dinilai penting karena mempunyai potensi masa depan yang 
tinggi, cerah, dan sangat menjanjikan membawa banyak 
manfaat. Mengelola sektor pariwisata dapat memberikan 
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konribusi terhadap pendapatan devisa Masyarakat dan 
negara cukup besar, salah satunya adalah Indonesia. 75 

      Cara memenangkan persaingan berarti memiliki 
keunggulan kompetetif, sesuatu yang diperoleh melalui 
serangkaian proses di alam strategis, teknis, operasional ( 
misalnya implementasi strategi ), merancang komunikasi 
pemasaran yang menarik untuk pengelolaan pariwisata agar 
dapat menarik minat pengunjung. 76 Pentingnya komunikasi 
pemasaran untuk membangun kepercayaan masyarakat dan 
wisatawan menjadi tolak ukur keberhasilan sektor pariwisata 
yang tertanam kuat dihati wisatawan. Reputasi yang baik 
tentunya menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan bagi 
masyarakat sebelum memilih, membeli, atau berkunjung ke 
wisata tersebut. Oleh karena itu juga harus memiliki 
keistimewaan dalam pengelolaan wisata tersebut sehingga 
tidak terjadi pada pesaing.77                                                                     
        Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) ini merupakan 
salah satu wisata yang melakukan pemasaran menggunakan 
media sosial. Dengan menggunakan media sosial di zaman 
ini bisa memberikan kemudahan yang diberikan baik it 
berinteraksi denngan siapapun. Oleh karena itu, komunikasi 
pemasaran yang digunakan oleh Pokdarwis untuk 
memasarkan Wisata Kuliner Mepet Sawah Desa Tempos 
untuk lebih aktif  dalam melakukan kegiatan Promosi 
penjualan.  

       Promosi penjualan merupakan suatu komunikasi 
antara penjual dan pembeli yang mmenjadi informasi yang 
sangat tepat dan bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah 
laku pengunjung atau pembeli, yang dimana tidak mengenal 
tempat tersebut sehingga menjadi minat besar bagi 

                                                           
75 Pitana, Sektor Pariwisata,( 2009 )hlm.126. 

76 Kotler, Elemen-Elemen  Strategi Komunikasi Pemasaran, (1997), hlm.78. 
77� Anyelina Nina Wati, Strategi Komunikasi Pemasaran Kampung Wisata Kungkuk 
Untuk Meningkatkan Penngunjung, Universitas Tribhuwana Tungga Dewi, Malang, 
(2019).hlm.5 
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pengunjung.78 Promosi sangat penting untuk menyebar 
luaskan sebuah tempat dan produk yang bisa menarik minat 
pengunjung untuk berkunjung ke tempat tersebut, karena 
dengan promosi pengunung luar akan lebih mengenal tentang 
tempat dan produk yang di pasarkan. 
          Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa promosi 
merupakan bentuk komunikasi pemasaran dari penjual dan 
pembeli yang yang berasal dari informasi yang tepat dan 
dapat bertujuan untuk merubah daya tarik konsumen agar 
bersedia menerima, dan merkunjung ke suatu tempat yang 
telah dipasarkan. Bentuk promosi mendasari promosi seperti 
apa yang lebih cocok untuk dilakukan agar promosi terlihat 
efektif dalam mempromosikan suatu tempat, bentuk 
komunikasi pemasaran tidak hanya dengna komunikasi 
secara langsung melainkan tidak lupa menggunakan media 
soail apa yang perlu digunakan dalam melakukan 
komunikasi pemasaran.  

         Berikut media sosial yang dapat digunakan oleh 
Pengelola Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Desa 
Tempos dalam melakukan komunikasi pemasaran :\ 

a) Instagram 
Pada tahun 2022-2023 instagram merupakan aplikasi 

terpopuler di Indonesia, aplikasi Instagram ini banyak 
diminati oleh masyarakat untuk berkomunikasi maupun 
bertukar informasi dengan orang-orang terdekat maupun 
pengguna luar sana berupa postingan foto ataupun video. 
Selain itu Instagram sangat bermanfaat dalm dunia bisnis 
untuk para pengusaha ( Enterpreneur ) . Dengan 
banyaknya pengguna Instagram dalam dunis bisnis dapat 
memberikan keuntungan besar bagi para pembisnis. 
Dengan memasarkan tempat, produk,  secara digital 
melalui akun Instagram tersebut dan dapat menjangkau 
target pemasaran yang cukup luas.79 

                                                           
78�Laksana, Pengertian Promosi, Jakarta, ( 2019 ), hlm.129. 

79�Raharjo, Pemasaran Digital, Bogor:IPB Press ( 2019 ).hlm.13. 
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              Pemasaran menggunakan teknologi melalui 
media aplikasi Instagram baik dalam bentuk promosi, 
dalam bentuk berbagai konten terkait tempat dan produk 
atau layanan. Konten bisa dalam apapun, konten yang 
beragam dan menarik tentu akan menarik minat konsumen 
mengenai tempat dan produk yang disediakan oleh 
pengelola. Selain itu menggunakan aplikasi Instagram 
cenderung kuat untuk terlibat dalam pemasaran yang 
efektif dan efisien. Perkembangan dan perubahan pola 
gaya hidup masyarakat dengan mendorong pemasaran saat 
beradaptasi dengan trend, atau hal-hal terkini mengenai 
pemasaran digital.80 
            Memanfaatkan pemasaran digital dengan 
menggunakan jejaring sosial, memperluas dan 
meningkatkan pemasaran produk dan tempat konsumen 
mendapat manfaat dengan jejaring sosial termasuk 
Instagram. Dengan melakukan promosi melalui akun 
Instagram misalnya berupa fashion, barang, tempat 
wisata, makanan dan lainnya dengan konten yang menarik 
akan membuat konsumen mengenal suatu yang dipasarkan 
dan memberikan keuntungan bagi tempat terssebut,81 
           Menurut Mark Hopkins media sosial merupakan 
istilah yang selain meliput berbagai platform media baru 
namun menyiratkan  sistem seperti Instagram, facebook 
dan yang lain sebagainya, pada umumnya dianggap 
sebagai jejaring sosial. Idenya merupakan untuk memilki 
platform media yang berbeda sebagai unsur  sosial dan 
media komunikasi masyarakat.82 

Dari analisis tersebut yang dapat peneliti uraikan 
yaitu melalui akun Instagram Wisata Kuliner Mewah 
(Mepet Sawah) ini tidak jauh dari cara melakukan 

                                                           
80� Nugroho, Pemanfaatn Instagram Sebagai Media Promosi Sosial E 

Commerce,Jurnal: Pustaka Komunikasi (2022).Vol 5.hlm.4-5. 
81�Ibid, hlm.6. 
82 https://pakarkomunikasi.com/pengertian-media-sosial-menurut-para-ahli,diakses 

pada tanggal 19 desember 2023,pukul:11.26. 
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komunikasi pemasaran yang efektif dan efisien, karena 
perubahan pola gaya hidup dan trend yang beredar di 
berbagai sosial media dapat mengembangkan tempat 
Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) dalam jangkau 
beberapa hari karena pengguna Instagram saat ini sangatlah 
banyak, namun Wisata Kuliner Mepet sawah ini tidak 
hanya viral di akun Instagram saja akan tetapi Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) ini viral atau trending pada 
akun sosial media lainnya disebakan banyak pengunjung 
yang share atau mempromosikan wisata ini dengan 
menarik, sehingga Wisata Kuliner Mepet Sawah ini 
terkenal dan sangat ramai pengunjung maupun pedagang. 
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BAB III 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENGELOLAAN 

WISATA KULINER MEWAH (MEPET SAWAH) TEMPOS  

LOMBOK BARAT 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan hassil penelitian yang 
menggunakan teknik wawancara, peneliti menggunakan teknik wawancara 
untuk mendapatkan  data yang valid yaitu apafaktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam pengelolaan Wisata Kuliner Mepet Sawah Desa 
Tempos. 

A. Faktor Pendukung Dan Penghambat  Dalam Pengelolaan Wisata 
Kuliner Mepet Sawah Desa Tempos 

     Dalam pengelolaann wisata tentu memilki faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam pengembangan  Wisata Kuliner Mepet 
Sawah Desa Tempos ini  baik faktor eksternal dan faktor internal, 
keduanya baik-baik saja sebagai pendukung atau penghambat 
pengelolaan wisata.  
1. Faktor Pendukung. 

Adanya faktor pendukung ini yang akan mendorong dalam 
segala bentuk pengelolaan Wisata.  Tolak ukur keberhasilan suatu 
kegiatann di wisata itu dapat dilihat dari faktor pendukung yang 
memperlancar suatu tujuan yang ingin dicapai. Adapun beberapa 
faktor pendukung yang dimiliki oleh Wisata Kuliner Mepet Sawah 
Desa Tempos sebagai berikut : 
a. Adanya dukungan dari pihak desa 

Dalam berbagai bentuk kegiatan desa, pihak desa perlu 
memberikan dukungan terhadap kegiatan-kegiatan yang ada, 
karena itu akan menjadi pendorong untuk berjalannya 
kegiatan-kegiatan tersebut. 
 Oleh karena itu kepala Desa Tempos, bapak Sudirman 
SH.MM. mengatakan bahwa : 

³� 'HQJDQ� DGDQ\D� :LVDWD� .XOLQHU� 0HSHW� 6DZDK� LQL�
tentu kami dukung dan mensupport sesuai dengan 
kemampuan kita, karena ini juga bagus sekali jika 
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dikembangkan sebagai bentuk perkembangan dan 
untuk memajukan desa sehingga desa tempos ini 
termasuk desa yang unJJXO´ 83 

 Adapun cara Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Desa 
Tempos mengelola komunikasi pemasarannya yaitu harus 
melakukan Controlling ( mengontrol ), dengan melakukan 
controlling secara rutin dapat memungkinkan agar 
pengelolaan wisata berjalan dengan baik, sehingga dapat 
melampui target yang diterapkan oleh pengelola atau 
pokdarwisnya sendiri.  
         Henri fayol menerapkan bahwa salah satu arti dari 
mengontrol karena berkaitan dengan manajemen,  
pengendalian suatu bentuk usaha terdiri dengan melihat 
bahwa segala bentuk sesuatu yang dilakukan seseuai dengan 
rencana yang telah ditentukan, maka itu penting untuk 
mengetahui kekurangan agar bisa diperbaiki dan dihindari. 
Dalam melakukan pengelolaan, pokdarwis dan pedagang 
harus memberikan kepuasan terhadap pengujung wisatawan84. 

b. Adanya Kerjasama dengan Dinas Pariwisata dan Politeknik 
Bali 

  Mengembangkan potensi desa atau membangun wisata perlu 
membentuk kerjasama dengan dinas pariwisata dan yang 
lainnya, karena dengan adanya kerjasama dengan dinas 
pariwisata juga akan memberikan kemudahan untuk 
mengembangkan dan menjalankan pengelolaan wisata. 
Adanya dukungan dari dinas pariwisata dan politeknik bali, 
dukungan dari dinas pariwisata dan politeknik bali berupa 
pendampingan dukungan dari masyarakat berupa tenaga kerja 
seperti, gotong royong dalam Pembangunan desa. Serta 
dukungan pemerintah desa dan kabupaten yang berupa moril 
dan materi yaitu dengan pelatihan-pelatihan. 

                                                           
83�Sudirman SH.MM ( Kepala Desa Tempos ), Wawancara 4 Januari 2024. 
84� $UPDQ� 6WXGL�� ³Sosiologi Hukum Penegakan, Realita dan Nilai Moralitas 

+XNXP´� (Jakarta :Kencana,2018),hlm.85. 
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                                                         Gambar.2.5  
Kegiatan pelatihan pemandu wisata para layang yang diadakan oleh Dinas Pariwisata 

Lombok Barat. 

 
Gambar.2.6 

Pendampingan Lokasi Wisata Desa Tempos oleh Politeknik Negeri Bali 
 Dengan paparan gambar di atas merupakan kegiatan 
Pokdarwis yang bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Lombok 
Barat dan Pendampingan Wisata oleh Politeknik Negeri Bali 
untuk mengikuti beberapa pelatihan-pelatihan dan membentuk 
pariwisata yang bagus hingga dapat dikembangkan secara 
profesional. 

c. Adanya dukungan dari masyarakat dan pengunjung 
 Banyaknya antusias dari masyarakat dan pengunjung yang 
memberikan banyak saran dan petunjuk terhadap Wisata 
Kuliner mepet Sawah. Dan sangat membantu proses 
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pengelolaan sehingga juga dapat menjadikan peluang besar 
dalam membantu pendapatan ekonomi masyarakat. 
Mintah selaku anggota BPD Desa Tempos sekaligus 
masyarakat Desa Tempos mengatakan : 

³7HQWX�NLWD�VDQJDW�PHQGXNXQJ�DGDQ\D�:LVDWD�.XOLQHU�
Mepet  Sawah ini  karena dapat menjadikan Desa 
Tempos ini menjadi terkenal dan naik daun, maka dari 
itu peluang besar untuk berkembangnya Desa Tempos 
LQL´85 

   Menurut Spillane dalam Ni Ketut riani (2001) definisi yang 
lebih luas, pariwisata merupakan  perjalanan dari satu ke 
tempat lain, bersifat sementara yang dilakukan oleh perorangan 
atau sekelompok untuk mencari keseimbangan dan harmoni, 
kebahagiaan karena lingkungan hidup internal, aspek sosial, 
budaya, alam dan ilmu pengetahuan. 86 

   Pariwisata adalah salah satu gejalanya. Modernitas berbasis 
kebutuhan mengenai kesehatan dan pertukaran udara, 
nikmatnya keindahan alam, kegembiraan, terutama disebabkan 
melalui peningkatan perekonomian masyarakat sebagai hasil 
dari pencapaian hasil perkembangan perdagangan, industri dan 
transportasi. Pariwisata kini menjadi suatu kegiatan perjalanan 
yang dilakukan oleh seseorang, atau sekelompok orang yang 
mengunjungi suatu tempat terutama  untuk tujuan rekreasi dan 
pengembangan untuk bisa merasakannya langsung dan 
mempelajari keunikan objek wisata tersebut. Kemudian 
wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

d. Potensi alam yang masih alami 
Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Desa Tempos 

ini sangat didukung oleh potensi alam yang masih alami 
seperti adanya persawahan, pegunungan, sunset, maupun 
sunrisenya sehingga sangat menarik minat wisatawan.87 

        Obyek Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) yang 
dikelola merupakan obyek wisata alam yang memilki potensi 

                                                           
85 Mintah (Anggota BPD), Wawancara, 5 Januari 2024. 

86�Ni Ketut Riani, Pariwisata Adalah Pisau Bermata 2,( Jurnal: Inovasi penelitian, Vol.2, 
No.5.2021).hlm.6. 

87�Observasi, 6 Desember 3023. 
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alam yang baik atas keindahan alamnya  ataupun dari segi 
obyek wisata yang di tariknya sehingga diminati oleh wisataw
 an. Dengan adanya daya tarik obyek wisata dengan segala 
bentuk kebutuhan dan harapan wisatawan, mempermudah 
pengelola untuk merancang proses Pembangunan wisata baru. 
Sehingga memberikan banyak peluang usaha, dapat 
meningkatkan pendapatan desa, dan berdampak pada 
kesejahteraan masyarakat. 

   Berbagai peluang usaha akan tercipta dan kecepatan 
penggerak akan semakin meningkat. Menjadikan 
perekonomian masyarakat yang akan berkelanjutan, yang pada 
akhirnya mengarah pada hal yang memiliki sinergi yang luas 
diberbagai bidang kehidupan komunitas. Oleh karena itu, 
semua daerah harus bisa melakukan perkembangan lebih jauh 
yang dioptimalkan dan direncanakan untuk memanfaatkan 
potensi alam. Lokomotif pertumbuhan ekonomi daerah dan 
sekaligussumber pendapatan daerah. Meningkatkan pendapatan 
masyarakat, karena mempunyai potensi alam yang dapat 
menunjukkan kekuatan regional perlu diperluas di masa depan 
melalui berbagai upaya dan partisipasi baik pemerintah daerah 
maupun masyarakat setempat. 

    Potensi daerah dapat dibedakan menjadi potensi alam ( 
alami, bukan buatan ) dan potensi yang bersifat buatan. Potensi 
alam terdiri dari potensi sumber daya alam (SDA) dan potensi 
sumber daya manusia (SDM). Sumber daya 88alam  (SDA) 
meliputi bumi, air, semuanya sedangkan sumber daya manusia 
(SDM) mencakup seluruh aspek dan relevan kualitas sumber 
daya manusia fisik dan non fisik, disisi lain potensi sumber 
daya buatan dapat meningkatkan hasil usaha apapun. 
Kemampuan manusia seperti teknologi, peralatan dan 
instruktur, serta produk berupa lembaga atau organisi yang 
berada diantaranya.# 

2. Faktor Penghambat 
                                                           

88 I Nyoman Marayasa, Penyuluhan Manajemen Menggali Potensi Daerah Untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan Perekonomian Masyarakat Kecamatan Leuwi Damar, ( 
Jurnal: Dharma Laksana, Vol.1,No.1. 2018 ).hlm.5. 
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a.  Faktor Sumber Daya Manusia ( SDM ) 
Dalam perencanaan Wisata Kuliner Mewah (Mepet 

Sawah) ini dilakukan oleh pihak pengelola wisata atau 
pokdarwis yang kolaborasi dengan pihak akademisi yang 
kompeten di bidang Pembangunan wisata alam. Pengelola 
sendiri mempunyai kemampuan perencanaan personel yang 
kompeten dan personel struktual. Oleh karena itu pengelola 
mempunyai keahlian masing-msaing dan dapat bekerjasama 
dengan Dinas Pariwisata Lombok Barat dan didamping oleh 
Politeknik Negeri Bali untuk melakukan proses perencanaan, 
buat perencanaan yang lebih baik. Dalam proses perencanaan 
Pembangunan, perencanaan Sumber Daya Alam merupakan 
faktor implementasi utama yang menggerakkan pelaksanaan 
perencanaan. 
 Stoner (1996:7) dalam riinawati mendefinisakan bahwa 
manajemen sebagai seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
melalui orang lain. Para pengelola  mencapai tujuan organisasi 
dengan cara mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas 
apa saja yang munkin diperlukan untuk mencapai tujuan 
tersebut.89 
 Maka dari itu Wisata Kuliner Mewah (mepet Sawah) harus 
menentukan manajemen komunikasinya. Manajemen 
komunikasi merupakan sebuah konsep yang dimana dalam 
berkomunikasi harus melakukan beberapa cara sehingga 
proses komunikasi efektif itu dapat diselesaikan dengan baik, 
manajemen komuikasi ini sangat penting sehingga dapat 
mengetahui bagaimana teknik komunikasi yang tepat untuk 
digunakan. Dengan itu pengelola wisata harus 
mengedepankan komunikasi yang baik dengan seluruh 
anggotanya, pedagang dan pengunjung, maupun keterlibatan 
dalam wisata, karena dengan begitu komunikasi yang 
disampaikan dengan khalayak dapat disampaikan dengan baik 

                                                           
89�Riinawati. Pengantar Teori Manajemen Komunikasi Dan   Organisasi, ( Banjarmasin, 
2019 ) hlm.24 
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dan tidak menimbulkan persepsi buruk terhadap pengelola dan 
Wisata Kuliner Mepet sawah. 

b. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan  juga mempengaruhi perencanaan 

pembangunan. Ada umpan balik positif dari pemangku 
kepentingan terkait yaitu pemerintah daerah dan masyarakat 
lokal, pemerintah menyambut baik hal tersebut untuk 
kerjasama pengembangan Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah). Masyarakat setempat juga melakukan persiapan 
untuk ikut berpartisipasi terhadap Pembangunan Wisata baru. 
Mujiburrahman selaku ketua pokdarwis mengatakan: 

³Faktor penghambatnya pada wisata ini yaitu tempat 
duduk yang masih kurang minim karena kita masih 
memakai tempat umum atau jalan umum, apalagi 
kalau pengunjungnya rame, dan juga tempat parkir 
yang masih kurang memadai, dan terkait pembuangan 
sampah yang kurang di siplin´90 

      Soemarwoto (2001), menyebutkan bahwa, daya 
dukung lingkungan merupakan kemampuan suatu daerah 
untuk menerima wisatawan dan  dipengaruhi oleh dua 
faktor utama, yaitu tujuan wisata dan faktor lingkungan. 
Dengan adanya pariwisata yang memperhatikan daya 
dukung lingkungan diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas lingkungan dan menghindari potensi kerusakan 
ekosistem, untuk mempercepat perkembangan pariwisata. 

    Kelestarian suatu lingkungan perlu untuk 
diperhatikan, mengingat lingkungan dengan berbagai 
unsurnya merupakan sumberdaya wisata, di lain pihak, 
pariwisata juga dapat mennjadi penyebab timbulnya 
permasalahan lingkungan, permasalahan lingkungan yang 
terjadi akibat aktivitas pariwisata secara tidak langsung 
akan menurunkan potensi pariwisata di suatu daerah karena 

                                                           
90 Mujiburrahman, (Ketua Pokdarwis), Wawancara, 10 Desember 2023. 
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nilai estetika lingkungan di daerah wisata tersebut juga 
akan menurun.91 

c. Faktor Dana/Anggaran 
   Faktor lain yang mempengaruhi perencanaan 

pengembangan wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Desa 
Tempos ini juga merupakan elemen Berdasarkan penelitian 
kebijakan yang dilakukan, tentang pengembangan wisata alam 
dan lingkungan hidup tidak bertentangan. Dengan kebijakan 
yang ada, wisata alam merupakan pengembangan terhadap 
salah satu kriteria dalam pengelolaan wisata yang ada di 
daerah-daerah tertentu. Namun ada masalah kecil sehubungan 
dengan kebijakan yang ada, bahwa sampai saat ini, 
perencanaan pengelolaan masih di undur karena belum 
keluarnya kebijkan dari pihak akademisi. Bapak Sudirman 
SH.MM selaku kepala desa tempos mengatakan bahwa : 

    ³:LVDWD� .XOLQHU� 0HSHW� 6DZDK� LQL� KDUXV� GLSHUWDKDQNDQ�
namun butuh dengan biaya besar, disini kita cuma bisa  dukung 
VHVXDL�GHQJDQ�DQJJDUDQ�GHVD´�    
 Terbatasnya anggaran mengarah pada keterbatasan 
pembangunan wiasata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) dan 
pengembangan obyek wisata alam yang dibutuhkan oleh para 
pengunjung atau wisatawan luar. Dengan anggaran yang besar 
dapat mempengaruhi obyek Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) yang awalnya dipandang biasa aja, sehingga dapat 
merubah menjadi obyek wisata yang indah dan memilki daya 
tarik tinggi pada kunjungan wisatawan. Namun Kegiatan 
promosi wisata kini yang belum mampu bersaing di pemasaran 
secara regional da internasional karena keterbatasan anggaran, 
sebagai akibat Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) yang 
cukup ramai dengan tempat wisatanya yang indah kini 
mengalami penurunan  kunjungan wisatawan karena banyak 
wisata yang cukup menjadi saingan Wisata Kuliner Mepet 
Sawah.   

                                                           
91�Nurul Khotimah, Pengembangan Pariwisata Alam Berbasis Lingkungan, (Jurnal: 

Geomedia,Vol.6, No.2.2008).hlm. 112 
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 Keterlibatan pemangku wisata dalam perencanaan 
destlarasi membuka lebih banyak peluang, banyak pihak yang 
bisa berpartisipasi dalam pengelolaan Wisata Kuliner Mewah 
(Mepet Sawah) ini, dalam perencanaan pengelola wisata 
kuliner mewah (mepet sawah) ini sekarang bekerjasama 
dengan dinas pariwisata lombok barat dan didampingi oleh 
politeknik negeri bali. Dalam proses pembangunan ini perlu 
sekali untuk mengetahui actor-aktor yang berbeda ini dan 
kepentingannya pada harapan, kekhawatiran, dan 
Kerjasamanya dalam proses keberlanjutan Pembangunan 
wisata ini.  

³-DGL�EHJLQL�GHN�� DZDO�SHPEDQJXQDQ�ZLVDWD� LQL�NLWD�
tidak kerjasama dengan siapapun kecuali dengan 
anggota pokdarwis dan pemerintahan desa, namun 
sekarang alhamdulillah dengan perencanaan 
pembangunan wisata 2024 yang akan mendatang ini 
kami bekerjasama dengan dinas pariwisata lombok 
barat dan didampingi oleh politeknik negeri bali. Jadi 
harapan kami disini sangat besar terhadap 
pembangunan wisata yang akan mendatang ini, saya 
harap ini akan lebih baik dari sebelumQ\D�´92 

 

                                                                    
                                                          

Gambar.2.7Desain Wisata Kuliner Mepet sawah baru 
     Ungkapan lain disampaikan oleh Mujiburrahman 

selaku ketua Pokdarwis atau pengelola Wisata Kuliner 
Mewah (Mepet sawah) yang mengatakan : 

³6HMXMXUQ\D� \D�� %DQ\DN� IDNWRU� \DQJ� GLDODPL�
sekarang pada Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) tersebut entah itu anggaran belum cukup, 
kurang fasilitas tempat duduk, parkir tidak teratur, 

                                                           
92 Sukron jalil ( Bendahara ), Wawancara, Tempos 5 Desember 2023. 
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dan kurangnya kesadaran pedagang pada  
kebersihan. Insyaallah semoga Wisata Kuliner 
Mewah (Mepet Sawah) ini kedepannya lebih bagus 
dan lebih baik dari ini kita akan usahakan sebaik-
baiknya sehingga faktor-faktor Pengelolaan wisata 
DPDQ�´93 

  Seluruh kutipan diatas merupakan hasil wawancara dari 
peneliti dengan ketua dan bendahara pokdarwis desa 
tempos, oleh sebab itu peneliti akan uraikan bahwa Pada 
dasarnya Wisata Kuliner Mepet sawah desa tempos ini 
tidak akan pernah gagal trending selagi pengelola wisata 
atau pokdarwis melakukan kinerja yang baik untuk 
menggali potensi alam yang baik hingga masyarakat dan 
pengunjung ikut serta dalam membantu kinerja pokdarwis 
dalam pengembangan Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) ini melalui komunikasi secara langsung maupun 
komunikasi melalui sosial media.  Apalagi dengan wisata 
alam yang begitu alami Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) ini akan jauh lebih diminatkan oleh pengunjung 
luar meskipun beberapa potensi alam diluar sana yang 
serupa dengan Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah)  
akan tetapi Wisata  ini tidak akan kehabisan trending bagi 
pengunjung luar. Dengan hasil wawancara tersebut Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah)  ini sedang dalam proses 
perencanaan dibangunnya wisata baru dan akan direnovasi 
kembali dengan desain tempat yang berbeda.   

Dalam mempertahankan eksistensi pembangunan 
Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Pengelola wisata 
harus sering mengadakan evaluasi atau diskusi terkait  
wisata  tersebut dengan para pemerintah desa, anggota 
pokdarwis, Masyarakat dan para  pedagang-pedagang  agar 
wisata tersebut dapat dijaga dengan baik, terutama dalam 
kebersihan lingkungan setempat. Karena wisata kuliner 
mepet sawah ini lebih dikuasai oleh para pedagang jika 
tidak di kontrol maka tempat wisata tersebut tidak akan 

                                                           
93 Mujiburrahman ( Ketua ), Wawancara, Tempos, 10 Desember 2023. 
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teratur dalam pengunjungan wisatawan. Obyek wisata alam 
yang kuat pesonanya terletak pada keindahannya, sumber 
daya alam menjadi produk wisata alam yang menjadi 
andalan sangat banyak tergantung pada pengelolaannya. 
Pengelolaan sumber daya wisata membutuhkan usaha 
penataan ke dalam struktur lingkungan tempat, keberadaan 
dan keindahannya.                                                                                                      
 Sumber daya memiliki beragam aspek kekayaan 
fisik, biologis, dan budaya, ada kemungkinan dikelola 
untuk pariwisata. Rencana pariwisata bukanlah sistem yang 
berdiri sendiri, tetapi dalam kaitannya dengan sistem 
perencanaan pembangunan lainnya. Merujuk berbagai 
tempat wisata alam, maka pengelola harus komprehemsif 
dan terintegrasi mengenai tautan dan kecocokan dari 
berbagai unsur pariwisata dan aspek kelembagaan 
lingkungan hidup, pendanaan, penawaran, permintaaan dan 
strategi impelementasinya harus didekati dengan cara yang 
baik.94 

    Apabila setiap pemanfaatan sumber daya wisata, 
pengelolaan Wisata Kuliner Mepet Sawah ini dapat 
memperoleh hasil yang optimal, maka obyek wisata Wisata 
Kuliner Mepet Sawah harus dikelola dengan sungguh-
sungguh sehingga pengelolaan wisata ini mendapatkan 
hasil yang lebih memuaskan. Pengelolaan wisata dapat  
diartikan sebagai sesuatu yang memperoleh upaya untuk 
memanfaatkan tempat dan obyek wisata dengan cara 
mengatur, membina, dan mengontrol obyek wisata. 
Kegiatan promosi wisata. Pengembangan wisata alam 
menjadi pertanda untuk peningkatan kekayaan alam, 
kemajuan regional, banyaknya obyek wisata alam yang bisa 
dikelola dengan kerjasama dan berkolaborasi sesuai dengan 
kebutuhan wisatawan. Wisata lokal yang bersaing global 
ialah hasil kreativitas dan inovasi pengelola obyek Wisata 

                                                           
94 Joyosuharto, Is Transforming The Public Sektor. Massachusetts. AddisonWesly 

Publishing Company,Jakarta, (1995). Hlm.32. 
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Kuliner Mewah (Mepet Sawah) dengan aparatur desa. 
Kreativitas merupakan hasil ide baru dan inovasi sebagai 
tujuan untuk memperoleh usaha baru, dan proses baru.   

  Menjadi seorang ketua dalam pengelolaan wisata bukanlah 
sebuah tugas yang mudah untuk dilakukan, namun ada 
banyak hal yang harus dipertanggung jawabkan yaitu, 
Mengelola tim kerja yang efektif, memimpin project, 
mengembangkan kualitas wisata hingga mengevaluasi 
pengelolaan wisata. Dari semua itu, pengelola Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) harus mengedepankan 
pengelolaan dengan baik yaitu dengan mengelola tim kerja 
yang efektif. Pada dasarnya tidak mungkin seorang ketua 
bekerja sendiri, melainkan bersama dengan keseluruhan 
tim, karena tim kerja yang solid akan membawa wisata 
Kuliner Mewah Mepet Sawah untuk mencapai tujuannya.  
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BAB IV 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
proses komunikasi pemasaran terhadap Wisata Kuliner Mepet Sawah 
Desa Tempos tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa ; 
1. Strategi Komunikasi Pemasaran Pada Wisata Kuliner Mewah 

(mepet Sawah) ini  semakin ketat persaingan khususnya di daerah 
Lombok Barat. Saat melakukan komunikasi pemasaran untuk 
mendukung keunggulan wisata namun kini Wisata Kuliner Mewah 
(Mepet Sawah) memiliki penurunan wisatawan karena banyaknya 
persaingan ketat pada media sosial. Wisata Kuliner Mewah (Mepet 
Sawah) Tempos Lombok Barat ini menggunakan bauran 
komunikasi Pemasaran yang yang terdiri dari 4P yaitu, Product 
(Produk), Price (Harga), Place (Tempat), dan Promotion (Promosi) 
Namun pada era globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin 
ketat. Hal ini tidak hanya pada sektor industri akan tetapi juga di 
sektor pariwisata yang dapat dikatakan bahwa pariwisata 
merupakan industry yang berkembang sangat pesat. Hampir 
seluruh negara di dunia. Industri pariwisata dinilai penting karena 
mempunyai potensi masa depan yang tinggi, cerah, dan sangat 
menjanjikan membawa banyak manfaat. Ada beberapa tahapan 
yang harus dipertimbangkan dalam mengembangkan Wisata 
Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Desa Tempos Ketika melakukan 
kegiatan komunikasi pemasaran yaitu : (1). Pertimbangan strategi 
pmasaran, Pada dasarnya dalam strategi komunikasi pemasaran 
harus dirancang sesuai dengan rencana yang akurat. Komunikasi 
pemasaran Wisata Kuliner Mepet Sawah ini harus relevan dengan 
informasinya termasuk dalam strategi pemasaran terkait 
perumusan pengembangan tahapan-tahapan yang dilakukan. (2). 
Memperhatikan situasi dan kondisi, dalam program komunikasi 
pemasaran, situasi fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan strategi komunikasi pemasaran yang dapat 
dilakukan untuk menggali kemampuan Wisata Kuliner Mepet 
Sawah dalam melaksanakan program komunikasi pemasaran, 
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dibandingkan dengan komunikasi pemasaran Wisata lainnya. (3). 
Menentukan anggaran, Pengelola  wisata harus menentukan 
anggaran untuk melakukan kegiatan komunikasi pemasaran 
dengan memperhatikan jumlah biaya yang akan dihabiskan pada 
program keberlanjutan komunikasi pemasaran dan menentukannya 
berdasarkan apa yang ingin dilakukan untuk mencapai tujuan 
pemasaran yang diinginkan.  

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengelolaan 
Wisata Kuliner Mepet Sawah Desa Tempos. Jadi pengelola Wisata 
Kuliner Mepet Sawah mengalami beberapa faktor pendukung dan 
faktor hambatan yang di alami ialah: Faktor pendukung (1). 
Adanya dukungan dari pihak desa. (2). Adanya Kerjasama dengan 
dinas pariwisata dan politeknik negeri bali (3). Adanya antusias 
masyarakat dan pengunjung (4). Potensi alam yang masih alami. 
Kemudian faktor penghambat ialah : (1). Faktor Sumber Daya 
Manusia (SDM), (2). Faktor Lingkungan, (3).Faktor 
Anggaran/Dana. Oleh karena itu banyak pihak yang bisa 
berpartisipasi dalam pengelolaan Wisata Kuliner Mepet Sawah ini, 
dalam perencanaan pengelola wisata kuliner mepet sawah ini 
sekarang bekerjasama dengan dinas pariwisata lombok barat dan 
didampingi oleh politeknik negeri bali.  

B. Saran 
          Dalam hal ini peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 

atas penelitian ini pada Wisata Kuliner Mewah (Mepet Sawah) Desa 
Tempos yakni : 

1.  Pengelola Wisata atau Pokdarwis Desa Tempos diharapkan  mampu 
meningkatkan kegiatan promosi secara baik, meningkatkan fasilitas 
yang sangat bagus dan harga yang terjangkau agar menarik 
wisatawan lebih banyak lagi. 

2. Diharapkan agar peneliti selanjutnya lebih meningkatkan kualitas 
yang akan diteliti selanjutya tentang strategi komunikasi pemasaran 
terhadap Wisata Kuliner Mewah (Mepet sawah)  
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